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ABSTRAK

Nurlia, 17.2700.008, Potensi Zakat Profesi (Guru ASN) dalam Peningkatan Ekonomi
8 Asnaf di Kota Parepare (Dibimbing oleh Hannani dan Firman.

Sebagian besar ASN guru di Kota Parepare memiliki kesadaran untuk ber-
zakat, akan tetapi kebanyakan diantara mereka terkendala pada persoalan dimana za-
kat tersebut harus disalurkan, berikut dengan perhitungan zakat dan batas-batasan
harta yang harus dizakatkan. Sebagian ASN guru juga memiliki kendala pada
pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga tidak mengeluarkan zakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, hal ini dimak-
sudkan karena penelitian ini bertujuan menguraikan tentang sifat-sifat krakteristik
suatu keadaan dalam bentuk naratif. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kantor
BAZNAS kota Parepare. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
pihak pengelola BAZNAS Parepare, sedangkan data sekunder diperoleh dari litera-
ture yang relevan. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode pengum-
pulan data, reduksi data, penyusunan dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Potensi zakat profesi di Kota Parepare khu-
susnya zakat ASN guru per tahun yakni sebesar Rp 2.706.480.000. Sementara itu,
penerimaan zakat yang diperoleh pada periode tahun 2022 hanya kisaran
600.000.000. Dengan demikian, BAZNAS Parepare membangun beberapa rencana
strategis dalam mengupayakan agar penerimaan zakat selalu meningkat setiap ta-
hunnya, di antaranya adalah pembentukan UPZ, pemotongan zakat profesi secara
langsung melalui rekening pegawai dan upaya sosialisasi yang masif. 2) Zakat profesi
dalam meningkatkan ekonomi asnaf di Kota Parepare dilakukan dengan memberikan
stimulasi bantuan permodalan dan sarana usaha kepada mustahik, khususnya bagi pa-
ra pelaku usaha kecil untuk mendorong perkembangan usahanya sehingga dapat
menaikkan taraf hidupnya secara mandiri.

Kata Kunci : BAZNAS Parepare, Potensi Zakat, Zakat Profesi Guru ASN, Pening-
katan Ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan beberapa cara yang dapat dilakukan dalam manangani ma-
salah kemiskinan, yaitu dengan saling tolong menolong antar manusia melalui sedek-
ah maupun zakat. Menunaikan zakat salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan
bagi setiap muslim. Islam mengajarkan bahwa melalui zakat dapat mengurangi kesen-
jangan sosial dari ketidakadilan ekonomi yang tercipta di masyarakat. Zakat me-
megang peranan penting dalam menangani masalah kemiskinan. Konsep zakat dalam
Islam menyatakan terdapat sebagian hak orang lain, terutama hak kaum fakir miskin
terhadap orang-orang yang memiliki harta berlebih. Harta yang dimiliki akan lebih
berkah jika sebagian dari harta itu dapat disalurkan, baik dengan sedekah maupun za-
kat.!

Terdapat dua jenis zakat yang wajib untuk ditunaikan umat Islam yaitu zakat
nafs (jiwa) atau disebut dengan fitrah dan zakat harta benda (zakat Maal) yang terdiri
dari beberapa bagian. Pengeluaran zakat fitrah ini setara dengan 3,5 liter (2,7kg) ma-
kanan pokok yang ada di daerah muzakki bersangkutan seperti halnya beras, sagu,
dan sejenisnya. Sedangkan zakat harta (zakat maal) terdiri kedalam beberapa jenis,
seperti zakat penghasilan, zakat perniagaan, zakat pertanian, zakat emas dan perak,
zakat ternak,zakat profesi, zakat tambang, dan zakat rikaz. Perhitungan zakat ini ber-

beda-beda tergantung dari jenis harta dan benda yang diwajibkan zakatnya.’

1Agus Ristanto, “Persepsi Muzakki Terhadap Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surakarta”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan Syariah : Surakarta, 2019).

2 Saifullah, Figh Islam ( Darussalam: Ar- Press Raniry, 2019), h. 47.



Zakat profesi adalah zakat yang di keluarkan dari hasil apa yang di peroleh
dari pekerjaan dan profesinya. Misalnya pekerjaan yang menghasilkan uang baik itu
pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung dengan orang lain, berkat keceka-
tan tangan ataupun otak (profesional). Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat
pihak lain baik atau hasil profesi bila telah sampai pada nisabnya. Penghasilan yang
paling menyolok pada zaman sekarang ini adalah apa yang diperoleh dari pekerjaan
dan profesinya, pekerjaan yang menghasilkan uang ada dua macam. Yang pertama
adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain, berkat
kecekatan tangan ataupun otak. Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupa-
kan penghasilan profesional, seperti penghasilan seorang doktor, insinyur, advokat
seniman, penjahit, tukang kayu dan lain-lainnya.

Membahas tentang zakat profesi memang sejatinya menyangkut seluruh
masyarakat di Kota Parepare tanpa terkecuali bagi mereka yang berprofesi ASN
bukan guru, begitupun tanpa terkecuali bagi masyarakat yang berprofesi sebagai
pedagang, pebisnis, dan seterusnya. Demikian, sebab zakat profesi wajib dikeluarkan
oleh setiap Muslim yang tantunya memiliki proyeksi penghasilan yang mencapai haul
dan nishab.

Potensi zakat profesi di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Parepare sangat ber-
gantung pada jumlah atau kuantitas ASN guru di Kota Parepare. Semakin tinggi
jumlah ASN, maka akan semakin tinggi pula potensi zakat yang akan diterima oleh
BAZNAS Parepare. Akan tetapi, disamping potensi zakat profesi yang besar di Kota
Parepare, masih ditemukan berbagai macam hambatan.

Permasalahan dari kurangnya kuantitas zakat yang terkumpul di Baznas

Parepare adalah keterbatasan pengetahuan beberapa ASN guru terkait pentingnya



berzakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar ASN guru di Kota
Parepare memiliki kesadaran untuk berzakat, akan tetapi kebanyakan diantara mereka
terkendala pada persoalan dimana zakat tersebut harus disalurkan, berikut dengan
perhitungan zakat dan batas-batasan harta yang harus dizakatkan. Sebagian ASN guru
juga memiliki kendala pada pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga tidak menge-
luarkan zakat.

Keterbatasan kuantitas zakat yang masuk dalam Baznas Parepare juga
disebabkan karena di Kota Parepare terdapat beberapa lembaga pengelola zakat yang
serupa. Setidaknya terdapat sekitar 11 Lembaga Ami Zakat (LAZ) di Kota Parepare
yang beroperasi di bawah organisasi sosial dan keagamaan yang ada di Kota Parepare
yang juga mengumpulkan zakat dari masyarakat. Dengan demikian, terjadi penyeba-
ran jumlah zakat dari masyarakat Kota Parepare. Sehingga kemudian implikasinya
adalah kurangnya kapasitas Baznas Parepare untuk menjangkau distribusi zakat ke
ranah yang lebih ekspansif dan menyentuh seluruh kalangan asnaf zakat yang wajib
diberikan zakat.

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa di Kota Parepare ke-
cenderungan wajib zakat dari para masyarakat yang masih lebih kuat apabila
dibandingkan dengan kecenderungan membayar zakat. Hal tersebut tentu saja di-
pengaruhi karena faktor konsekuensi yang mengikat pada pajak dan zakat. Beban
masyarakat terhadap kewajiban membayar pajak memang masih lebih dominan da-
ripada beban membayar zakat. Hal tersebut karena faktor sanksi yang mengikat pada
zakat cenderung bersifat ukhrawi, meskipun saat ini Pemerintah Kota Parepare telah
mengeluarkan kebijakan akan kewajiban zakat profesi. Berbeda dengan kewajiban

membayar pajak yang memiliki konsekuensi materil secara langsung bagi siapapun



yang melanggar ketentuan wajib pajak. Akhirnya pengumpulan zakat sampai hari ini
masih menjadi problem di mana pengumpulan zakat masih stagnan.

Atas permasalahan tersebut, kehadiran BAZNAS Parepare sangat penting da-
lam mengambil peran untuk menyelesaikan berbagai macam hambatan tersebut. BA-
ZNAS Parepare harus mampu mengumpulkan zakat dalam kapasitas yang banyak
melalui berbagai macam program yang dilaksanakan. Semakin banyak jumlah zakat
profesi guru yang diterima oleh BAZNAS Parepare, maka akan semakin banyak pula
kalangan asnaf yang akan terbantu. Dengan demikian zakat profesi guru sangat ber-
potensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Parepare, khususnya yang
tergolong ke dalam asnaf zakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, mengingat potensi zakat profesi yang be-
sar namun potensi tersebut belum sepenuhnya dapat dicapai karena adanya berbagai
macam hambatan yang ditemukan, sehingga diras perlu mengkaji tentang potensi za-
kat profesi dalam mengembangkan perekonomian masyarakat Kota Parepare. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya di bidang
zakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka pokok
masalah adalah bagaimana potensi zakat profesi ASN guru dalam meningkatkan
ekonomi masyarakat di kota Parepare. Pokok masalah tersebut akan dirinci menjadi 2
sub masalah, sub-sub masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi zakat profesi ASN Guru di Kota Parepare ?

2. Bagaimana zakat profesi dalam meningkatkan ekonomi asnaf di Kota Parepare ?



. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana potensi zakat profesi ASN Guru di Kota Parepare.

Untuk mengetahui bagaimana zakat profesi dalam meningkatkan ekonomi asnaf

di Kota Parepare.

. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

a. Sebagai salah satu referensi untuk menambah informasi bagi penelitin lainnya
yang membahas masalah terkait atau serupa dengan penelitian ini.

b. Untuk menegembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang mana-
jemen zakat dan wakaf terkait pengelolaan Zakat.

. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pem-
belajaran mengenai pengelolaan Zakat.

b. Bagi pembaca, semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
masukan yang bermanfaat dan sekaligus memberikan sumbangsi bagi ilmu

pengetahuan



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini membahas tentang “potensi zakat profesi ASN Guru dalam
meningkatkan ekonomi 8 ansaf di Kota Parepare”. Penulis menggunakan beberapa
referensi sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan skripsi yang penulis teliti
saat ini, diantara acuan tersebut antara lain:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yani Rohmayani (2018) dengan judul “Zakat
Profesi dan Implikasinya dalam Meningkatkan Kualitas Ekonomi Umat” Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa aspek pemberdayaan sumber zakat dari sektor
jasa, yang lebih populer dengan sebutan zakat profesi. Persoalan ini cukup
menarik dan dalam batas tertentu bisa disebut aktual, bukan saja karena
kedudukan hukumnya yang masih kontroversial, tetapi substansinya memang lay-
ak dan signifikan untuk dipertimbangkan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang penulis akan lakukan. Letak persamaannya yaitu sama-sama membahas ten-
tang zakat profesi yang diformulasikan dengan bidang ekonomi. Sedangkan letak
perbedaanya, fokus penelitian saudari Yani Rohmayani membahas tentang zakat
profesi dan implikasinya dalam meningkatkan kualitas ekonomi umat sedangkan
fokus penelitian saat ini membahas tentang potensi zakat profesi ASN guru di Ko-
ta Parepare dalam meningkatkan ekonomi 8 asnaf.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Anisa Dita Larasati “Kesadaran Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dalam Menunaikan Zakat Profesi (Studi Kasus pada Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Metro). Hasil penelitian ini menunjukkan



bahwa pegawai negeri sipil ada yang sudah memiliki kesadaran dan ada pula yang
belum memiliki kesadaran dalm membayar zakat profesi. Kesadaran pegawai
negeri sipil dalam membayar zakat profesi disebabkan oleh beberapa faktor dian-
taranya: keimanan, kurangnya pemahaman tentang zakat profesi, pendidikan,
pendapatan, gaya hidup, media informasi dan tingkat kepedulian sosial.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang penulis akan lakukan. Letak persamaannya yaitu sama-sama membahas ten-
tang zakat profesi. Sedangkan letak perbedaanya, fokus penelitian saudari Anisa
Dita Larasati membahas tentang kesadaran Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam
menunaikan zakat profesi. Sedangkan fokus penelitian penulis membahas tentang
potensi zakat profesi di Kota Parepare dalam perkembangan ekonomi masyarakat.
. Penelitian yang telah dilakukan oleh Feri Irawan “Analisis Potensi Zakat Profesi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagi Kemaslahatan Umat di Sumbawa Besar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Zakat profesi dalam Islam pada hakikatnya
adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil profesi (pekerjaan) seseorang, baik Dok-
ter, Dosen, Guru, Kepala Sekolah, Karyawan, dan lain-lain, yang gajinya dibayar
oleh pemerintah, dan telah cukup nisabnya untuk dibagikan pada para mustahiq
zakat. Dalam undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat da-
lam pasal 1 ayat (2) dikatakan bahwa zakat adalah harta yang wajib disisinkan
oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Dalam pasal
11 ayat (2) huruf (f) dikatakan bahwa hasil pendapatan dan jasa merupakan salah

satu harta yang dikenai zakat.



Adapun persamaan dan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang penulis akan lakukan. Letak persamaannya yaitu sama-sama membahasa
zakat profesi. Sedangkan letak perbedaanya, fokus penelitian saudara Feri Irawan
membahas tentang analisis potensi zakat profesi PEGAWAI NEGERI SIPIL
(PNS) bagi kemaslahatan umat di Sumbawa Besar. Sedangkan fokus penelitian
penulis membahas tentang potensi zakat profesi di Kota Parepare dalam pening-
katn ekonomi masyarakat.

B. Tinjauan Teoritis

1. Konsep Potensi

Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang artinya kemampuan. Po-
tensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.® Po-
tensi adalah sumber yang sangat besar yang belum diketahui dan yang belum diberi-
kan pada waktu manusia lahir di dunia ini.

Potensi adalah kemampuan yang belum dibukakan, kuasa yang tersimpan,
kekuatan yang belum tersentuh, keberhasilan yang belum digunakan, karunia yang
tersembunyi atau dengan kata lain potensi adalah kemampuan atau kekuatan atau
daya, di mana potensi dapat merupakan bawaan atau bakat dan hasil stimulus atau
latihan dalam perkembangan. Potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan,

daya yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.*

®Ensiklopedi Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Pakhi Pamungkas,
1997), h. 358.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 196.



Dalam kamus ilmiah, potensi diartikan sebagai kekuatan, kesanggupan, ke-
mampuan, kekuatan, pengaruh, daya dan kefungsian.’ Dari beberapa pengertian ter-
sebut potensi dapat dikatakan secara sederhana bahwa potensi merupakan kemampu-
an dasar yang terpendam dan dapat dirasakan hasilnya setelah kemampuan tersebut

dikembangkan.

2. Zakat

a. Pengertian Zakat
Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu sumber
pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu, hukum zakat adalah wajib

(fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat terma-

suk dalam kategori ibadah (shalat, haji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan

paten berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, sekaligus merupakan amal sosial ke-
masyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan
umat manusia.

Secara bahasa zakat memiliki akar kata zaka. Kata ini ditafsirkan banyak ula-
ma dengan tafsiran berbeda-beda, antara lain :

1) Zakat berarti at-thahuru (membersihkan atau menyucikan) demikian juga
menurut Abu Hasan al-Wahidi dan Imam Nawawi. Artinya, orang yang selalu
menunaikan zakat karena Allah, bukan dipuji manusia, Allah akan membersihkan
dan menyucikan, baik hartanya maupun jiwanya (Q.S. At-Taubah/9: 103)

2) Zakat bermakna al-Barakatu (berkah). Artinya, orang yang selalu membayar za-
kat, hartanya akan selalu dilimpahkan keberkahan Allah swt. Keberkehan ini akan

bedampak pada keberkahan hidup, karena harta yang digunakan adalah harta yang

*Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Apollo, tt), h. 504.
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bersih, karena sudah dibersihkan dari kotoran dengan membayar zakat.

3) Zakat bermakna an-Numuwartinya tumbuh dan berkembang. Makna ini menun-
jukkan bahwa orang yang selalu menunaikan zakat, hartanya akan selalu terus
tumbuh dan berkembang karena kesucian dan keberkahan harta yang telah di-
tunaikan kewajiban zakatnya. Sabda Nabi Muhammad saw. * sesunguhnya harta
yang dikeluarkan zakatnya tidaklah berkurang, melainkan bertambah dan ber-
tambah.

4) Zakat bermakna as-shalalhu (beres ataubagus). Artinya orang yang selalu
menunaikan zakat, hartanya akan selalu bagus, artinya tidak bermasalah dan
terhindar dari masalah. Tentunya, orang yang terbiasa menunaikan kewajiban za-
katnya, akan merasakan kepuasan tehadap harta miliknya tanpa ada rasa menge-
luh akan kekurangan yang ada.

Menurut istilah, zakat bermakna mengeluarkan sebagian harta (tertentu) yang
telah diwajibkan Allah swt untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, dengan kadar, haul tertentu dan memenuhi syarat dan rukunnya. Orang
yang selalu menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah swt dan menumbuhkan rasa kepedulian sosial, seta membangun hubungan so-
sial kemasyarakatan.®

Dengan demikian, zakat adalah kewajiban yang berlaku bagi setiap Muslim
yang dikeluarkan pada waktu dan batasan ukuran tertentu kepada kaum Muslimin
lainnya sebagai representasi dari kerberimanan seseorang terhadap syariat Islam da-

lam rangkat meningkatkan kepedulian diantara sesame kaum Muslim.

®Qodariah Barkah, Fighi Zakat, Sedekah, dan Wakaf, (Jakarta:Cet I, Prenadamedia Group,
2020), h. 4-5
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b. Dasar Hukum Zakat

Zakat adalah salah satu ibadah yang berkaitan erat dengan harta kekayaan dari
seorang Muslim. Zakat merupakan Konsep ajaran Islam yang berlandaskan Al-
Qu’ran dan sunnah Rasul bahwa harta kekayaan yang dipunyai seseorang adalah
amanat dari Allah dan berfungsi sosial. Dengan demikian, Zakat adalah suatu
kewajiban yang di perintahkan oleh Allat swt. Ini dapat dilihat dari dalil-dalil, baik
yang terdapat dalam Al-Qur’an maupun yang terdapat dalam kitab-kitab hadis antara

lain sebagai berikut. Seperti firman Allah swit:
1) Q.S. Al-Bagarah/2: 43

€Y SOl aa ) 528015 8 Kl ) gile 5 5 llall | gaadly
Terjemahnva:
Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk.’

2) Q.S. At-Taubah/9: 103

- Pt é)‘;"-’/ AR @ &:A/, e - Lo s awt Aba. . Gl T a0 22
V¥ ade e Al 36l (84 A sla () 2gle dlay L agaS 3y 38 Sedai 483l 2eV il (e

Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna membersihkan dan me-
nyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.?

Berdasarkan dalil-dalil diatas, terutama yang menempatkan kata zakat,
yang mengiringi kata shalat, maka dapat ditentukan bahwa status zakat sebagai
ibadah wajib yang sama pentingnya seperti shalat, berarti bahwa zakat salah satu

sendi satu tiang utama dari bangunan Islam. Demikian Zakat sebagai rukun Islam,

"Kementerian Agama R.l., Quran Hafalan dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Qur’an, 2009),
h. 7.

®Kementerian Agama R.1., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h. 203.
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meninggalkan zakat bagi yang mampu, batallah status orang sebagai penganut
ajaran Islam yang baik.
Syarat Wajib Zakat

Sebagai suatu kewajiban bagi seorang Muslim, zakat memiliki syarat-syarat

dan ketentuan yang berlaku, diantara syarat tersebut adalah sebagai berikut :

1) Halal dan baik

2)

3)

4)

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya adalah harta yang didapat dengan
cara yang halal dan baik. Bukan harta yang didapat dari hasil perbuatan terlarang
seperti korupsi, merampok, mencuri, atau mencopet. Zakat yang berasal dari harta
yang tidak halal, akan membawa banyak keburukan.

Berkembang dan berpotensi untuk berkembang

Harta yang dikeluarkan zakatnya merupakan harta yang dapat bertambah
(berkembang) dan berpeluang untuk berkembang. Contohnya adalah harta yang
dipakai sebagai modal berdagang. Apabila dengan harta itu, usaha perdagangann-
ya menjadi berkembang atau berpeluang untuk berkembang, maka harta tersebut
harus dikeluarkan zakatnya.

Mencapai Nisab

Nisab adalah batasan apakah suatu harta wajib dikeluarkan zakatnya atau
tidak. Jika harta seseorang telah mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan za-
katnya. Namun, apabila belum atau tidak mencapai nisab, maka tidak wajib.
Mencapai haul (satu tahun)

Harta yang akan dizakati telah dimiliki selama satu tahun penuh. Syarat ini
berlaku untuk zakat binatang ternak, harta simpanan, dan perniagaan. Sedangkan

hasil pertanian dan barang temuan (rikaz) tidak harus dimiliki selama satu tahun



5)

6)

7)
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Kelebihan dari harta pokok

Harta yang dikeluarkan zakatnya, telah terlebih dalu diambil untuk kebu-
tuhan pokok. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan
seseorang dan keluarga yang menjadi tanggungan nafkahnya. Artinya, apabila
tidak terpenuhi kebutuhan pokoknya, maka seseorang itu tidak dapat hidup layak.
Bebas dari utang

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya, haruslah harta yang terbebas dari
utang. Apabila waktu pembayaran utang dan zakat jatuh bersamaan, maka dida-
hulukan pembayaran utang. Setelah dibayarkan utangnya, harta masih mencukupi
nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Namun apabila tidak, maka tidak wajib
dizakati.

Harta milik yang sempurna

Artinya, harta tersebut dimiliki secara penuh oleh seseorang. Tidak ter-
dapat milik orang lain dalam harta itu.’

Dengan demikian, syarat-syarat dalam zakat tersebut bersifat mengikat
menurut figih. Mengabaikan syarat-syarat tersebut, sama halnya membatalkan ke-
absahan zakat yang dikeluarkan. Kecuali dengan berbagai situasi dan kondisi se-
hingga syarat-syarat tersebut dapat dipertimbangkan.

Asnaf Zakat

Ada 8 asnaf yang berhak untuk mendapatkan harta zakat atau sebagai mus-

tahik, yakni orang fakir, orang miskin, amil zakat, mualaf, orang memerdekakan bu-

dak, orang berutang, fi sabilillah dan orang yang sedang dalam perjalanan.™

°Rahmi Fitriani, Ayo Mengenal Zakat, h. 20-25.

YAbdur Rahman, Rumah Moderasi Beragama: Perspektif Lintas Keilmuan, (Yogyakarta: Cet.

I, Bening Pustaka, 2019) h. 29.
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Allah swt berfirman dalam Q.S. At- Taubah/9: 60.

Aty A Jule (3 Guaally SBT3y 265508 415l (e Gulaally pSlually o1 il Edalall W)
o aSa e ST G2 R 4 Qi

Terjemahnya :
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba saha-
ya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana."*

Ayat di atas mengisyaratkan perintah untuk membagikan zakat kepada 8 go-
longan yang dimaksud. Tentunya, pembagian zakat di luar daripada golongan terse-
but tidak sah, justru hanya akan berganti status menjadi sedekah. Berdasarkan golon-
gan tersebut, berikut uraian pengertiannya :

1) Fakir

Fakir adalah orang yang tidak punya harta serta tidak punya penghasilan
yang mencukupi kebutuhan dasarnya, atau mencukupi hajat paling asas-
inya.Menurut Imam Hanafi, fakir ialah orang yang tidak memiliki apa-apa di
bawah nilai nishab menurut hukum zakat yang sah, atau senilai dengan sesuatu
yang dimiliki.*? Oleh karenanya, fakir dan miskin dalam hal ini keduanya dapat
dipandang sebagai seseorang yang tidak berkemampuan memenuhi kebutuhan
pribadinya dari segi materi. Maka zakat bagi mereka memiliki fungsi ekonomi da-

lam meringankan atas kebutuhan hidupnya.

1 Kementerian Agama R.1., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h.196.

12Rahmad Hakim, Manajemen Zakat: Histori, Konsepsi, dan Implementasi (Jakarta: Kencana,
2020), h. 98.
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3)

4)
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Orang-orang miskin (masakin)

Miskin diambil dari kata “sukun” yang berarti tidak mampu bergerak.
Adalah orang yang tidak punya harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan da-
sar hidupnya. Dia punya sesuatu yang bisa menghasilkan kebutuhan dasarnya,
namun dalam jumlah yang amat kecil dan jauh dari cukup untuk sekedar
menyambung hidup dan bertahan.*®
Amil Zakat

Amil yaitu orang yang bertanggungjawab mengumpulkan, membukukan,
memelihara, dan mendistribusikan zakat.Secara konsep, tugas-tugas amil adalah
pertama, melakukan pendataan muzakki dan mustahigq, melakukan pem-
binaan,menagih, mengumpulkan dan menerima zakat, mendoakan muzakki saat
menyerahkan zakat, kemudian menyusun penyelenggaraan sistem administratif
dan manajerial dana zakat yang terkumpul tersebut.Kedua, memanfaatkan data
terkumpul mengenai peta mustahik dan muzakki zakat, memetakan jumlah kebu-
tuhannya, dan menentukan tingkat distribusinya, dan pembinaan berlanjut untuk
mustahiq yang menerima zakat.**

Muallaf

Muallaf adalah orang-orang yang baru memeluk agama Islam dan membu-
tuhkan bantuan sehingga dapat menyesuaikan diri dengan yang baru.Dalam kajian
fiqih, mualaf diklasifikasikan menjadi 4 macam yaitu, pertama, muallaf Muslim

lalah orang yang sudah masuk Islam, tetapi niat dan imannya masih lemah.

BGus Arifin, Dalil-dalil dan Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: PT Elex Media

Komputindo, 2011), h. 162.

YArif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-

bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 194-195.
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Kedua, muallaf yang telah masuk Islam, niat dan imannya sudah cukup kuat, na-
mun juga terkemuka atau tokoh di kalangan kaumnya. Ketiga, muallaf yang
mempunyai kemampuan untuk mengantisipasi tindak kejahatan yang datang dari
kaum kafir. Keempat, muallaf yang mempunyai kemampuan mengantisipasi ke-
jahatan yang datang dari kelompok pembangkang wajib zakat.*

Hamba Sahaya

Hamba sahaya adalah orang-orang yang statusnya sebagai budak belian
dan ingin memerdekakan dirinya.Dalam kajian figih klasik yang dimaksud
dengan para budak dalam pandangan jumhur ulama adalah perjanjian seorang
muslim budak belian untuk bekerja dan mengabdi kepada majikannya, di mana
pengabdian tersebut dapat dibebaskan bila si budak belian memenuhi kewajiban
pembayaran sejumlah uang, namun si budak belian tersebut tidak memiliki
kecukupan materi untuk membayar tebusan atas dirinya tersebut. Oleh karena itu,
sangat dianjurkan untuk memberikan zakat kepada orang itu agar dapat me-
merdekakan diri mereka sendiri.*®
Gharimin atau orang yang berhutang.

Golongan ini adalah orang-orang yang memiliki hutang dan tidak mampu
membayarnya. Hutang tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau
menegakkan syariat Islam. Zakat diberikan kepada al-garimin agar terbebas dari

hutang tersebut.

BArif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-

bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 204.

®Arif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-

bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 200.
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Menurut Abu Hanifah, gharimin adalah orang yang mempunyai hutang,
dan aset yang dimiliki tidak mencukupi untuk memenuhi utangnya tersebut. Se-
dangkan Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad menyatakan bahwa orang yang
mempunyai utang terbagi kepada dua golongan, yaitu pertama, kelompok orang
yang mempunyai utang untuk kebaikan dan kemaslahatan diri dan keluarga,
misalkan untuk membiayai dirinya dan keluarganya yang sakit atau untuk mem-
biayai pendidikan anaknya. Kedua, kelompok orang yang berhutang untuk ke-
maslahatan orang atau pihak lain, misalkan orang yang terpaksa berhutang karena
mendamaikan dua pihak atau dua orang yang sedang bertengkar, sedangkan untuk
penyelesaiannya membutuhkan dana yang cukup besar, atau kelompok yang men-
jalankan misi kemanusiaan yang terpaksa berhutang untuk memenuhi kebutuhan
misi kelembagaan tersebut.!’

Fisabilillah

Fisabilillah adalah orang-orang yang berjuang dijalan Allah, seperti orang
yang berjihad (berperang), berdakwah dan lain-lain.Kelompok ini kerap diartikan
sebagai jihad atau berperang, karena memang pada sejumlah ayat Al-Qur’an arti
dari kata fisabilillah sangat berdekatan dengan pemahaman jihad/berperang di
jalan Allah swt. Namun demikian, bila kita menelaah fisabilillah, ternyata lebih
luas, sebagaimana golongan Hanafiah berpendapat dalam mengartikan kata sabil-
illah menurut Abu Yusuf, menyatakan bahwa sabilillah itu adalah sukarelawan
jihad Muslim yang kehabisan akomodasi dan perbekalannya, mereka adalah yang

tidak sanggup bergabung dengan tentara Islam karena kefakiran dan akomodasi

Y Arif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-

bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 206-207.
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atau bahan pangan. Untuk dana zakat yang disalurkan kepada mereka dengan
tujuan agar mereka dapat mengejar ketertinggalan mereka dari tentara perang
muslimin yang pergi ke medan jihad.*®
8) Ibnu Sabil
Ibnu sabil adalah orang-orang yang bepergian jauh untuk kepentingan iba-
dah (bukan maksiat) dan kehabisan bekal.*°Pendekatan yang banyak dilakukan
oleh kelompok pengumpul zakat mengategorikan para perantau yang mengalami
kegagalan dalam mengais rezeki di kota, atau para pelajar yang merantau di kota
lain untuk menuntut ilmu dikategorikan sebagai ibnu sabil. Adanya kerelaan
membayar zakat berarti setiap komunitas atau daerah Muslim selalu siap meneri-
ma kedatangan tamu sesama muslim lainnya, yang datang dari daerah lain. Ini
sama halnya bahwa, setiap Muslim memberikan jaminan kepada Muslim lainnya,
walaupun berada di luar daerahnya.?
d. Konsep Zakat Profesi
Profesi adalah suatu pekerjaan tetap dengan keahlian tertentu yang dapat
menghasilkan gaji, honor, upah atau imbalan. Muhammaad Fachrudin mengatakan
bahwa profesi adalah segala usaha yang halal yang mendatangkan hasil (uang) yang
relatif banyak dengan cara yang mudah, baik melalui suatu keahlian tertentu atau tid-
ak. Menurut Yusuf Qardlawi, profesi dibagi menjadi dua bagian, yaitu Kasb al-Amal

dan Mihan al-Hurrah.Kasb al-Amal adalah pekerjaan seseorang yang tunduk pada

BArif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-
bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 209.

Ysyarif Hidayatullah, Ensiklopedia Rukun Islam Zakat, (Jakarta: Al-Kautsar MS Prima Indo-
camp, 2018), h. 11.

2Arif Mufrani, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan Kesadaran dan Mem-
bangun Jaringan, (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2018), h. 213.
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perseroan atau perseorangan denganmendapatkan upah. Mihan Al-Hurrah adalah

pekerjaan bebas, tidak terikatpada orang lain. Definisi yang lain menurut Fachrudin,

sebagaimana dikutip oleh Muhammad mengklasifikasikan usaha profesi ke dalam
beberapa kriteria bila dilihat dari bentuknya:

1) Usaha fisik, seseorang yang memperoleh uang dengan memanfaatkan fisiknya,
seperti buruh, karyawan, pegawai dan artis.

2) Usaha fikiran, seseorang yang memperoleh pendapatan melalui pikirannya seper-
ti, dokter, desainer dan konsultan.

3) Usaha kedudukan, seseorang yang bekerja di suatu instansi atau perusahaan se-
hingga mendapatkan tunjangan karena posisi dan kedudukannya.

4) Usaha modal, pendapatan yang diperoleh karena modal yang diinvestasikan pada
sebuah perusahaan, atau dalam bentuk tabungan di bank yang jasanya cukup seni-
sab atau bahkan melampaui senisab. %

Zakat profesi adalah harta zakat yang dikeluarkan dari sumber usaha profesi
atau pendapatan dari penjualan jasa. Dengan kata lain bahwa zakat profesi adalah har-
ta yang dikeluarkan karena diperoleh dari pemanfaatan potensi yang ada pada dirinya
dan dimiliki dengan kepemilikan yang baru dengan berbagai macam upaya pemilikan
yang syar’i seperti hibah, upah kerja rutin, profesi dokter, arsitek, pengacara, akuntan,
dan lain-lain.

Zakat profesi adalah zakat dari penghasilan atau pendapatan yang diperoleh
dari keahlian tertentu, seperti dokter, arsitek, guru atau dosen dan tenaga pendidik

lainnya, pegawai negeri dan swasta, pengacara, dan selainnya.Penghasilan seperti ini

2'Hannani, Zakat Profesi dalam tataran teoritik dan praktik (Yogyakarta : Trust media Publish-
ing, 2017), h. 29-30.
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di dalam literatur fikih sering disebut dengan harta yang didapat .Pengertian zakat
profesi yang disebut di atas merujuk pada pengertian zakat dan relevansinya dengan
pengertian profesi, yakni sebuah pekerjaan, usaha profesi, atau pemberian jasa yang
menghasilkan.Di dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa profesi adalah
pekerjaan sebagai atas keahliannya sebagai mata pencahariannya.

Didin Hafidhuddin berpendapat bahwa zakat profesi dianalogikan pada dua
hal secara sekaligus, yaitu pada zakat pertanian dan pada zakat emas dan perak. Dari
sudut nisab, dianalogikan pada zakat pertanian, yaitu sebesar limasaq atau senilai
dengan 653 kg padi/gandum atau senilai 520 Kg beras. Ketentuan waktu menya-
lurkannya adalah pada saat menerimanya, sama seperti zakat pertanian yang
dikeluarkan pada saat panen.

Namun demikian sebagian kalangan berpendapat bahwa zakat profesi itu tidak
terdapat dalam ajaran Islam, karena mereka mengatakan bahwa zakat profesi tidak
ada pada zaman Rasulullah tetapi yang ada adalah zakat mal (zakat harta). Jika diqi-
yaskan antara zakat profesi dengan selainnya memangditemukan bahwa sebenarnya
zakat profesi dengan zakat mal itu hakikatnya sama, hanya beda dalam penyebutan.
Karena siapa saja yang mempunyai harta dan memenuhi syarat-syaratnya, seperti
lebih dari nisab dan berlangsung satu tahun, maka akan terkena kewajiban zakat. Baik
harta itu didapat dari hadiah, hasil suatu pekerjaan ataupun dari
sumber-sumber lain yang halal.?

Zakat profesi memiliki pandangan yang berbeda-beda diantara para ulama
yang berbicara mengenal hal tersebut. Diantara pandangan ulama tersebut, yakni se-

bagai berikut :

22 Hannani, Zakat Profesi dalam tataran teoritik dan praktik, h. 32-33.
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Syaikh Muhammad al-Ghazali menganalogikan zakat profesi dengan zakat hasil
pertanian, baik dalam nisab maupun besarnya zakat yang wajib dikeluarkannya.
Besar zakatnya adalah 10 % atau 5 % dari hasil yang diterima tanpa terlebih da-
hulu dipotong kebutuhan pokok, sama dengan petani ketika mengeluarkan zakat
hasil panennya. Perbedaan mengeluarkan zakat 10 % atau 5 % karena perbedaan
biaya menggunakan alat-alat mekanik atau tidak menggunakannya.

Mazhab Imamiyah (atau Mazhab Ahlil Bait) berpendapat bahwa zakat profesi itu
20 % dari hasil pendapatan bersih, sama seperti dalam laba perdagangan serta se-
tiap hasil pendapatan lainnya, berdasarkan pemahaman mereka terhadap firman
Allah swt. dalam surat al-Anfal: 41, tentang ghanimah.

Yusuf al-Qardhawy dalam mempertimbangkan untuk menguatkan pendapatnya,
bahwa besarnya zakat profesi disamakan dengan uang atau perdagangan, yaitu 2,5
% dari hasil perdapatan; beliau berkata: “benar, bahwa nikmat Allah dalam hasil
tanaman dan buah-buahan lebih jelas dan mensyukurinya lebih wajib, namun
demikian tidak berarti bahwa salah satu pendapatan tersebut tegas wajib zakat se-
dangkan yang satu lagi tidak. Perbedaannya cukup dengan bahwa pembuat
Syari’at mewajibkan zakat hasil tanah sebesar sepersepuluh atau seperdua puluh
sedangkan pada harta penghasilan berupa uang atau yang senilai dengan uang,
sebanyak seperempat puluh.

Dengan adanya sebagian kalangan yang mengingkari adanya zakat profesi

disebabkan mereka tidak setuju dengan cara penghitungannya yang mengqiyaskan

zakat profesi dengan zakat pertanian. Padahal para ulama yang mewajibkan zakat

profesi berbeda pendapat di dalam cara penghitungannya, tidak semuanya mengiyas-

kan dengan zakat pertanian. Kalau mereka tidak setuju dengan satu cara, mestinya
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bisa memilih cara lain yaitu dengan menggiyaskan dengan zakat emas, dan tidak per-
lu menolak mentah-mentah zakat profesi. Adanya pengingkaran tentang zakat profesi
seperti yang disebutkan di atas, dikarenakan hasil profesi seperti pegawai
negeri/swasta, konsultan, dokter, notaris, dan selainnya merupakan sumber pendapa-
tan (kasab) yang tidak banyak dikenal di masa generasi terdahulu.
Dengan demikian apabila seseorang dengan hasil profesinya ia menjadi kaya,
maka wajib atas kekayaannya itu zakat, akan tetapi jika hasilnya tidak mencukupi
kebutuhan hidup dan keluarganya maka ia menjadi mustahik. Sedang jika hasilnya
hanya sekedar untuk menutupi kebutuhan hidupnya, atau lebih sedikit maka baginya
tidak wajib zakat. Kebutuhan hidup yang dimaksud adalah kebutuhan pokok, yakni,
papan, sandang, pangan dan biaya yang diperlukan untuk menjalankan profesinya.
Ketentuan Zakat Profesi
Setiap jenis zakat mempunyai nisab atau kadar dan ketentuan yang menjadi
batas minimal timbulnya kewajiban mengeluarkan zakat. Adapun mengenai zakat
profesi terdapat tiga pendapat terhadapnya, sebagaimana yang disimpulkan dari buku
Zakat dalam Perekonomian Modern, yang ditulis Didin Hafidhuddin sebagai berikut:
1) Menganalogikan zakat profesi kepada zakat perdagangan, sehingga nisabnya ada-
lah 85 gram emas, kadar zakatnya 2,5% dan dikeluarkan setahun sekali setelah
dikurangi kebutuhan pokok.

2) Menganalogikan kepada zakat pertanian dengan nisab senilai 653 kilogram padi
atau gandum dengan kadar zakat 5 persen dan dikeluarkan setiap kali mendapat-

kan penghasilan atau gaji.
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Menyandarkan analogi zakat profesi kepada zakat rikaz, sehingga tidak ada nisab
pada zakat profesi dan dikeluarkan dengan kadar 20% setiap kali menerima
penghasilan atau gaji.?®> Dengan ini, zakat profesi tidak mesti menunggu setahun.
Syarat Sah Mengeluarkan Zakat Profesi

Hukum zakat profesi memang wajib untuk semua muslim yang sudah

mempunyai penghasilan. Namun untuk mengeluarkan zakat ini ada syarat khususnya.

Adapun syarat sah harta yang dikeluarkan untuk zakat profesi adalah :

1)

2)

3)

Harta Dikuasai Penuh Syarat yang pertama adalah harta yang dimiliki dikuasai
penuh. Maksudnya bahwa harta atau penghasilan yang dimiliki adalah memang
milik sendiri bukan milik bersama dengan orang lain.

Hartanya Berkembang dan Lebih dari Kebutuhan Pokok Yang dimaksud dengan
berkembang dan menguntungkan adalah harta atau penghasilan tersebut bisa me-
menuhi kebutuhan pokok. Jika penghasilan yang didapatkan masih kurang atau
hanya cukup untuk kebutuhan pokok saja maka tidak wajib untuk mengeluarkan
zakat profesi.

Mencapai Nisab Syarat yang ketiga untuk mengeluarkan zakat profesi adalah har-
ta tersebut mencapai nisab. Nisab zakat profesi disamakan dengan nisab zakat
pertanian yaitu 522 kg beras atau bahan pokok. Penghitungan nisab dari zakat
profesi ini disesuaikan dengan harga beras atau bahan pokok. Misalnya saja harga
beras saat ini adalah Rp 9.000,- maka nisabnya adalah 522 kg x Rp. 9.000,- = Rp .
4.698.000,- Jika penghasilan kamu sudah mencapai nisab maka wajib mengeluar-

kan zakat profesi.

2Hannani, Zakat Profesi dalam tataran teoritik dan praktik, h. 39.
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4) Bebas dari Hutang Syarat yang terakhir adalah harta sudah terbebas dari hutang.
Penghasilan yang kamu dapatkan haruslah bebas dari hutang, jadi bayarkan ter-
lebih dahulu hutang kamu baru hitung dan bayar zakat profesi.

Waktu Pembayaran Zakat Profesi adalah setahun sekali dengan total pengha-
silan bersih selama satu tahun dikalikan dengan 2,5%. Cocok dipakai untuk menghi-
tung zakat bagi orang-orang yang memiliki penghasilan tidak terlalu tinggi sehingga
tidak masuk nishab tetapi bila dikumpulkan selama satu tahun bisa masuk
nishab.Setiap bulan. Penghasilan tiap bulan dikalikan dengan 2,5%. Untuk orang-
orang yang berpenghasilan sedang hingga tinggi maka pembayaran zakat profesi se-
tiap bulan sangat dimungkinkan.

Setiap penghasilan yang didapat setiap mendapatkan pembayaran dikalikan
dengan 2,5%. Ada pula kelompok orang yang mendapatkan pembayaran tidak secara
menentu waktu dan besarnya tergantung penjualan atau proyek tetapi termasuk dalam
kategori besar dalam setiap pembayaran yang diterima sehingga golongan ini mem-

bayar zakat profesi setiap kali mereka mendapatkan pembayaran.

3. Konsep Perkembangan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan suatu pendapatan
total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan
penduduk yang disertai dengan adanya perubahan fundamental di dalam struktur
ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk di suatu negara ter-
sebut. Untuk melihat bagaimana perkembangan ekonomi kita bisa melihat faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi.

Pengertian perkembangan ekonomi adalah proses perkembangan berupa ke-

naikan dalam jangka panjang dari satu negara (misalnya) atau perusahaan untuk me-
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nyediakan banyak barang yang mendukung perkembangan ekonomi yang disesuaikan

dengan tingakat kebutuhan. Adanya perkembangan ekonomi ini tidak jauh dari pem-

bangunan ekonomi. Terdapat faktor-faktor perkembangan ekonomi, diantaranya ada-

lah sebagai berikut :

1)

2)

3)

SDM (Sumber Daya Manusia)

Hal pertama yang dipengaruhi dari proses pertumbuhan ekonomi ke arah
perkembangan ekonomi adalah dipengaruhi oleh faktor SDM. Faktor SDM ini
memiliki pengaruh yang penting terutama dalam hal proses perkembangan
ekonomi. Proses perkembangan ekonomi ini dimunculkan juga dalam proses
pembangunan yang mengikuti. Di dalam proses pembangunan ini entah cepat atau
lambat bergantung dari SDM yang menjadi subjek dalam pembangunan dan
kompetensi yang dimiliki memadai untuk proses perkembangan ekonomi sendiri.
SDA (Sumber Daya Alam)

Selain SDM, SDA atau Sumber Daya Alam juga menjadi faktor yang
penting dalam mempengatuhi pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagi-
an besar dari negara berkembang, menjadikan perkembangan ekonomi negaranya
bergantung dari SDA yang dimiliki. Akan tetapi, jika sebuah negara tersebut
memiliki SDA yang baik namun tidak didukung dengan kualitas SDM yang
berkualitas maka tentunya tidak akan mudah untuk mendapatkan hasil produksi
yang baik dari SDA.

IPTEK atau llmu Pengetahuan dan Teknologi
IPTEK juga menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan

teknologi. Dengan melihat perkembangan teknologi yang canggih maka dalam
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mendapatkan proses perkembangannya juga lebih cepat. Tentunya hal ini akan
mendukung perkembangan ekonomi.
Budaya

Ternyata budaya juga memberikan dampak tersendiri dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Faktor budaya memiliki fungsi untuk
membangkitkan dan mendorong terjadinya proses perkembangan dan pem-
bangunan ekonomi. Faktor budaya menjadi faktor utama karena sikap kerja, cer-
das, ulet dan jujur.
Modal

Modal menjadi salah satu faktor yang menentukan perkembangan
ekonomi. Modal sendiri juga berkesinambungan dengan SDM. Modal menjadi sa-
lah satu kebutuhan yang penting untuk proses perkembangan ekonomi. Sebab,
modal inilah yang nantinya akan meningkatkan hasil produktivitas dari pekerjaan
yang akan dikerjakan.

Selain faktor-faktor di atas, juga terdapat faktor-faktor penghambat perkem-

bangan ekonomi, diantaranya adalah sebagai berikut :

1)

2)

KKN

Adanya KKN ini akan mempersulit sebuah negara untuk mengalami per-
tumbuhan dan perkembangan disektor perekonomian. Sehingga akan men-
imbulkan kekacauan yang tidak terkendali dalam perkembangan ekonomi.
Inflansi

Sama halnya dengan KKN, inflansi juga akan memberikan dampak ter-
jadinya penurunan indeks kepercayaan dari konsumen karena masyarakat sendiri

cenderung untuk mengurangi melakukan proses berbalanja. Karena mereka men-
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jadi berhati-hati terhadap barang dan takut terjadinya resiko kenaikan harga yang
tinggi.

C. Tinjauan Konseptual

Tinjauan konsep ini disajikan berupa pengertian operasional atas variabel
yang diangkat dalam penelitian. Adapun pengertian masing-masing variabel tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Potensi adalah kemampuan yang belum dibukakan, kuasa yang tersimpan,
kekuatan yang belum tersentuh, keberhasilan yang belum digunakan, karunia
yang tersembunyi atau dengan kata lain potensi adalah kemampuan atau kekuatan
atau daya, di mana potensi dapat merupakan bawaan atau bakat dan hasil stimulus
atau latihan dalam perkembangan. Potensi adalah kemampuan, kekuatan,
kesanggupan, daya yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan.**

2. Zakat Profesi merupakan salah satu jenis zakat yang wajib dikeluarkan oleh
masyarakat Muslim yang diambil dari zakat harta (maal), sebagai patokannya
adalah profesi atau jenis pekerjaan yang dilakukan dalam memperoleh penghasi-
lan untuk menjaga kelangsungan hidupnya.

3. Perkembangan Ekonomi dalah proses perkembangan berupa kenaikan dalam
jangka panjang dari satu negara (misalnya) atau perusahaan untuk menyediakan
banyak barang yang mendukung perkembangan ekonomi yang disesuaikan
dengan tingakat kebutuhan. Adanya perkembangan ekonomi ini tidak jauh dari

pembangunan ekonomi.

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 1096.
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Dalam penelitian ini

penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan gambaran atau deskriptif mengenai Po-

tensi Zakat Profesi ASN Guru dalam Peningkatan Ekonomi 8 Asnaf di Kota Parepare.
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metode analisis kualitatif, karena

Berikut kerangka pikir yang digambarkan dalam penelitian ini :
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal skripsi ini
merujuk pada Pedoman Penulisan Karya Imiah yang diterbitkan oleh 1AIN Parepare
dengan tetap merujuk kepada buku-buku metedologi penelitian yang ada. Metode
penelitian yang ada di dalam buku tersebut mencakup beberapa bagian, yaitu jenis
penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang
digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.”®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi
lapangan, studi lapangan adalah salah satu proses kegiatan pengungkapan fakta-fakta
melalui observasi/pengamatan dan wawancara dalam proses memperoleh keterangan
atau data dengan cara terjun langsung ke lapangan.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Disebut kuali-
tatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian. Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi
yang luas dan berlandaskan yang kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses-
proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Pendekatan kualitatif dalam hal ini di-
maksudkan karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat

krakteristik suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.?’

“Tim Penyusun, Metode Penulisa Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi (Parepare:
STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.

% Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta:Bumi Aksara,2003), h. 46.
'supranto, Metode Riset (Jakarta:Rineka Cipta,2003), h. 57.
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Peneliti memilih pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan melakukan
pengamatan secara mendalam tentang potensi zakat profesi di kota Parepare dalam
perkembangan ekonomi masyarakat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kantor BAZNAS kota Parepare. Wak-
tu yang digunakan penelitian ini kurang lebih dua bulan dan disesuaikan dengan kon-
disi kebutuhan peneliti.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penelitian maka penulis akan difokuskan untuk melakukan
penelitian terkait dengan potensi zakat profesi guru di kota Parepare dalam perkem-
bangan ekonomi masyarakat.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini di-
peroleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi, ana-
lisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data diperoleh dari gambar
melalui pemotretan, rekaman atau video.Sumber data yang diperlukan oleh penulis
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari in-
forman dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan. In-
forman adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang

merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.?® Data primer yaitu data yang diperoleh

23ugiyono, Statistik Untuk Penulisan, (Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 34.
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dengan melakukakan observasi dan wawancara pada pihak pengelola BAZNAS

kota Parepare.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung serta melalui perantara. Data sekunder yang dimaksudkan yaitu doku-
mentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi pelengkap dalam
penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari kepustakaan, internet,
artikel berakitan dan lain-lain.?’

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber data
sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber lain yang tidak berkaitan
secara langsung, seperti data yang diperoleh dari bahan-bahan bacaan berupa bu-
ku-buku, majalah, literature, surat kabar dan informasi yang berhubungan dengan
potensi zakat profesi di kota Parepare dalam perkembangan ekonomi masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
lansung maupun tidak langsung terkait hal-hal yang diamati dan mencatatnya pa-
da alat observasi. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara langsung di lokasi
penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan apa yang

menjadi permasalahan peneliti yaitu tentang respon masyarakat terhadap pengel-

#Masyuri dan Zainuddin, Metode Penulisan, (Pendekatan Praktis dan Apikatif), (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 19.
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olaan Zakat. Dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari partisipan yang akan
diwawancarai oleh peneliti dengan kriteria pengelola dana zakat di BAZNAS kota

Parepare.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah tanya jawab yang terjadi antara orang yang mencari in-
formasi (pewawancara) dengan orang yang memberi informasi (narasumber)
dengan tujuan untuk mengumpulkan data atau memperoleh informasi.*

Penulis mengadakan wawancara secara lisan dengan narasumber untuk
mendapatkan informasi yang kongret terkait dengan permasalahan yang diteliti,
dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap muka. Adapun teknik wa-
wancara yang dilakukakan yaitu wawancara secara terstruktur kepada pengelola

dana zakat di BAZNAS Kota Parepare.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data histori. Dokumen tentang orang atau sek-
olompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna
dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui

peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, da-

*Joko Untoro dan Tim Guru Indonesia, Buku pintar pelajaran, (Jakarta Selatan: Cet I, PT
Wahyu Media, 2010), h. 245.
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lil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubung dengan masalah
penelitian.*

Adapun teknik dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengambilan gambar terkait dengan potensi zakat profesi di kota Parepare dalam
perkembangan ekonomi masyarakat.

F. Teknik Analisis Data
Adapun dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan
pengumpulan fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan

sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut:

1. Data Reduction (Redukasi Data)

Meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mem-
fokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan salah satu dari tehnik analisis data kualitatif.
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data
kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jarin-

gan dan bagan. Dalam penyajian data, maka akan mempermudah untuk me-

*Iryana Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (STAIN Sorong, Juru-
san Ekonomi Syariah, 2019), h. 10.



34

mahami apa yang terjadi, merencanakan Kkerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami tersebut.

3. Verifikasi atau Penyimpulan Data

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke-
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

G. Uji Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan tehnik trianggulasi dalam pengujian keabsahan
data. Trianggulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan oleh peneliti
pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Kemudian terkait dengan pemerik-
saan data, trianggulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dil-
akukan dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) lain yang digunakan untuk pen-
gecekan dan perbandingan data berupa sumber, metode, peneliti dan teori.** Dalam
penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan tri-

anggulasi metode.

23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2018),h.
244

*3Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi,” (Ilmu Pen-
didikan 22, no. 1, 2016), h. 75.
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1. Triangulasi Sumber
Trianggulasi sumber merupakan membandingkan dan mengecek kembali
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
Seperti membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan mem-
bandingkan dengan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi serta membandingkan hasil wawancara dengan metode
yang ada.>*Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu
dengan pengelola BAZNAS Parepare.
2. Trianggulasi
Trianggulasi metode merupakan usaha mengecek keabsahan data atau
mengecek keabsahan temuan penelitian. Dalam trianggulasi metode dapat dil-
akukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama yaitu dapat berupa observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Kemudian pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.®
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari data yang lengkap dan
valid, Dokumentasi bertujuan untuk mengambil gambar yang terkait dengan po-
tensi zakat profesi di kota Parepare dalam perkembangan ekonomi masyarakat.
Sedangkan Wawancara bertujuan untuk mengambil data-data yang ingin diteliti,

baik dari pengelola BAZNAS kota Parepare.

%*Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian Kuali-
tatif,” (Teknologi Pendidikan 10, no. 1, 2010), h. 56.

**Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian Kuali-
tatif,” h. 57.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Potensi Zakat Profesi ASN Guru di Kota Parepare

Kota Parepare adalah salah satu kota yang sangat strategis akan potensi-
potensi zakat profesi. Hal tersebut karena di Kota Parepare didominasi oleh ka-
langan masyarakat pegawai ASN, disamping juga sebagai kota yang dikenal se-
bagai kota perdagangan, karena letak geografisnya yang mudah dijangkau oleh
berbagai daerah di sekitarnya untuk melakukan aktifitas perdagangan. Dengan
tingginya jumlah pegawai ASN di Kota Parepare, tentu saja menjadikan potensi
penerimaan zakat yang tinggi pula. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data

wawancara sebagai berikut :

Profesi di Parepare ini lebih banyak dari perdagangan dibandingkan daerah-
daerah pertanian seperti daerah lainnya. Belum lagi Parepare ini adalah daerah
perkotaan sehingga memiliki pegawai negeri yang lebih dominan daripada
daerah-daerah lain. Jika gaji para pegawai negeri di Kota Parepare mencapai
85 gram emas per tahun dikeluarkan 2,5% dari 85 gram maka rata-rata pega-
wai negeri harus membayar sekitar 90.000, per bulan dikali dengan perkiraan
banyaknya ASN. ltulah potensi zakat profesi dari pegawai negeri di Kota
Parepare.®

Ketentuan wajib zakat bagi masyarakat yang berprofesi sebagai guru di
Kota Parepare khususnya yang memiliki penghasilan mencapai kadar 85 gram
emas per tahunnya, harus mengeluarkan zakat sebesar 2,5% setiap bulan. Ber-
dasarkan perhitungannya, maka ASN guru harus mengeluarkan sekitar 90.000

per bulan. Untuk memperoleh akumulasi potensi penerimaan zakat profesi di

4. M. Hatta,Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 6 Juni 2023.
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Kota Parepare, maka dari ketentuan perhitungan tersebut dikali dengan jumlah
ASN guru di Kota Parepare.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah guru di Kota Parepare
periode 2022/2023 semester genap yakni sebanyak 2.506 guru, sebagaimana di-

tunjukkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Data Guru Kota Parepare - Dapodikdasmen
WILAYAH TOTAL
Jumlah L P
Kec. Bacukiki Barat 767 177 590
Kec. Ujung 762 194 568
Kec. Soreang 736 209 527
Kec. Bacukiki 241 67 174
Total 2.506 647 1.859

Sumber : Data Pokok Pendidikan Kota Parepare 2023

Dari tabel di atas menunjukkan jumlah guru di seluruh jenjang pendidi-
kan di Kota Parepare. Terlihat bahwa jumlah guru laki-laki di Kecamatan
Bacukiki Barat yakni 177 orang dan jumlah guru perempuan sebanyak 590
orang. Sementara itu, jumlah guru laki-laki di Kecamatan Ujung yakni 194 orang
dan jumlah guru perempuan sebanyak 568 orang. Jumlah guru laki-laki di
Kecamatan Soreang yakni 209 orang dan jumlah guru perempuan sebanyak 527
orang, dan jumlah guru laki-laki di Kecamatan Bacukiki yakni 67 orang dan
jumlah guru perempuan sebanyak 174 orang.

Dengan demikian total secara keseluruhan guru di empat kecamatan yak-
ni sebesar 2.506 orang dengan rincian laki-laki sebanyak 647 orang dan per-
empuan sebanyak 1.859 orang. Semakin tinggi kuantitas jumlah ASN guru,
maka akan semakin tinggi pula potensi penerimaan zakat profesi. Begitupun se-

baliknya, semakin sedikit jumlah guru, maka akan semakin sedikit pula potensi
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penerimaan zakat. Hal tersebut karena perhitungan potensi penerimaan zakat

profesi guru didasarkan pada kuantitas jumlah ASN guru yang ada.

potensi zakat profesi guru di Kota Parepare dalam tabel berikut ini :

Berdasarkan data jumlah guru di Kota Parepare, maka diuraikan kisaran

Tabel 4.2
Potensi Zakat Profesi Guru di Kota Parepare
NO WILAYAH JUMLAH GURU | TAKSIRAN ZAKAT
1 Kec. Bacukiki Barat 767 90.000 per bulan
2 Kec. Ujung 762 90.000 per bulan
3 Kec. Soreang 736 90.000 per bulan
4 Kec. Bacukiki 241 90.000 per bulan
Total per bulan 225.540.000
Total per tahun 2.706.480.000

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya kondisi

dan jenis profesi masyarakat Kota Parepare memiliki potensi yang signifikan

terhadap penerimaan zakat di BAZNAS Kota Parepare. Data menunjukkan bah-

wa potensi zakat profesi, khususnya zakat ASN guru per bulannya yakni sebesar

225.540.000, dan per tahun yakni sebesar Rp 2.706.480.000.

2. Penerimaan Zakat Profesi di BAZNAS Parepare

Pengumpulan zakat adalah salah satu bagian penting dalam pengelolaan

zakat bagi badan/lembaga amil zakat. Sebab, besar atau tidaknya ekspansif

pendistribusian zakat sangat bergantung pada jumlah/kapasitas zakat yang

terkumpul di badan tersebut dalam kurung waktu tertentu. Apabila zakat yang

terkumpul memiliki jumlah yang besar, maka tentu saja pihak lembaga pengelola

zakat akan lebih leluasa mendistribusikan zakatnya kepada para mustahik dan

pendistribusian akan menyentuh kalangan asnaf yang lebih kolektif. Begitupun
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sebaliknya, apabila jumlah zakat yang diterima memiliki kapasitas yang rendah,
maka hanya akan menjangkau asnaf zakat yang sedikit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana zakat yang terkumpul di BA-

ZNAS Parepare setiap tahun mengalami peningkatan, ditunjukkan dari data tabel

berikut ini ini :
Tabel 4.3

Jumlah Penerimaan Zakat BAZNAS Parepare

NO TAHUN JUMLAH ZAKAT
1 2019 300.000.000
2 2020 400.000.000
3 2021 > 500.000.000
4 2022 > 600.000.000

Sumber : Hasil Penelitian di BAZNAS Parepare, 2023

Berdasrkan data tabel di atas, menunjukkan daana zakat profesi yang
berhasil dikumpulkan dari tahun 2019 kisaran 300.000.000, 2020 naik menjadi
kisaran 400.000.000, 2021 naik menjadi kisaran 500.000.000-600.000.000, dan
tahun 2022 naik menjadi kisaran 600.000.000 atau lebih.

Metode pengumpulan zakat yang digunakan oleh BAZNAS Parepare dil-
akukan dengan berbagai macam cara. Pertama, penyetoran zakat secara lang-
sung. Bagi ASN yang hendak membayar zakatnya kepada pihak BAZNAS
Parepare maka dapat dilakukan dengan mengunjungi lembaga perbankan untuk
melakukan transfer ataupun dapat dilakukan dengan transfer online ke rekening
BAZNAS Parepare. Kedua, ASN juga dapat menyetor zakat profesi secara lang-
sung dan berkala melalui kantor layanan BAZNAS Parepare. Ketiga, metode
jemput bola, dimana hal ini dilakukan oleh pihak BAZNAS Parepare dengan

menjemput zakat profesi secara langsung di rumah muzakki.



40

Meskipun data tersebut menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun
yang cukup signifikan yakni terdapat peningkatan sebesar 100.000.000 per ta-
hun, namun jika melihat potensi zakat yang dapat dikumpulkan oleh BAZNAS
Parepare dalam tiap tahunnya masih sangat jauh dari target yang diharapkan.
Dengannya, BAZNAS Parepare harus mengambil beberapa langkah konstruktif
dalam meningkatkan penerimaan zakat profesi. Khususnya dalam menjawab

hambatan-hambatan yang hingga kini masih mengemuka.

3. Upaya BAZNAS Parepare dalam Meningkatkan Penerimaan Zakat Profesi

Keberadaan BAZNAS Parepare dengan langkah-langkah strategisnya da-
lam mengumpulkan zakat di Kota Parepare dalam kapasitas yang mumpuni ada-
lah komitmen dari para pihak pengelola zakat. Tentu saja, solusi yang diharap-
kan adalah bagaimana mengentaskan hambatan-hambatan yang ada. Dalam
mencari alternatif solusi atas hambatan tersebut, maka BAZNAS Parepare me-
nyusun berbagai macam program agar masyarakat sebagai upaya dalam mening-
katkan penerimaan zakat profesi di Kota Parepare. Hasil penelitian menunjukkan

sebagai berikut :
Untuk pengumpulan zakat di Kota Parepare kita akan membentuk Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap sekolah-sekolah Parepare atau di tempat pa-
ra ASN di Parepare. Dan selanjutnya tentu saja mengedarkan kaleng-kaleng
BAZNAS di setiap unit-unit sekolah atau tempat-tempat ASN.*’

Dalam rangka pengumpulan zakat, sebagaimana yang diproyeksikan oleh
pihak BAZNAS Parepare yakni akan membentuk program Unit Pengumpul Za-

kat (UPZ) yang ditempatkan di setiap instansi-instasi pendidikan maupun instan-

%"H. M. Hatta,Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 6 Juni 2023.
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si pemerintah serta juga di berbagai masjid di Kota Parepare. Senada dengan

hasil wawancara berikut ini :
Untuk mengumpulkan zakat, kita bentuk yang namanya UPZ di setiap instansi
dan masjid di Kota Parepare. Semua instansi yang ada di Kota Parepare, mulai
daripada lurah, camat, kepala dinas, kantor walikota kami bentuk UPZ mas-
ing-masing instansi tersebut, tujuannya adalah untuk mempermudah para
mustahik dalam membayar zakatnya.*

Tujuan adanya pembentukan dan penyebaran secara massif dari Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) adalah untuk menjangkau banyak mustahik, selain itu
juga agar dapat mempermudah para mustahik dalam menyalurkan zakat
profesinya tanpa harus datang secara langsung di Kantor BAZNAS Parepare.
Tentu saja, dengan adanya program tersebut akan mengefisienkan proses
pengumpulan zakat yang dilakukan oleh para mustahik.

Selain metode tersebut, BAZNAS Parepare juga membentuk program
pemotongan zakat secara langsung kepada pegawai ASN di Kota Parepare, se-

bagiamana hasil wawanacara berikut ini :
Metode pengumpulan zakat yang kita gunakan saat ini ada namanya potong
langsung. Artinya adalah setelah mereka menerima gaji, maka otomatis gaji
tersebut akan dipotong secara langsung masuk ke rekening BAZNAS. Karena
apabila gaji tersebut masuk ke rekening BAZNAS maka BAZNAS harus ber-
tanggungjawab secara akuntabilitas.*

Pemotongan gaji merupakan metode yang digunakan oleh lembaga zakat

dengan memotong gaji pegawasi ASN secara otomatis dan berkala setiap bu-

8. Zzainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.

%H. Zzainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.
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lannya. Metode ini melibatkan kerjasama antara BAZNAS Parepare dengan
berbagai instansi pemerintahan maupun dinas-dinas yang ada untuk mendistri-
busikan zakat profesi pegawai ke rekening BAZNAS Parepare yang telah dise-
diakan. Besaran potongan gaji tersebut disesuaikan dengan nishab zakat maal
yakni sebesar 2,5% dari gaji pokok karyawan per bulan.

Sementara itu, salah satu langkah BAZNAS Parepare dalam menengahi
persoalan-persoalan zakat profesi yang ada seperti kurangnya pemahaman
masyarakat tentang zakat profesi, BAZNAS Parepare juga melakukan kegiatan
sosialisasi secara massif kepada seluruh SKPD yang ada di Kota Parepare.
Upaya massif tersebut dilakukan demi menciptakan semangat berzakat bagi ka-
langan masyarakat parepare khusunya yang memiliki profesi sebagai ASN se-
bagai sasaran utama zakat profesi. Berikut hasil wawancara dengan pihak

pengelola Baznas Parepare
Sasaran kami sebagai pengurus adalah mensosialisasikan kepada seluruh ASN
di Kota Parepare sesuai dengan petunjuk Walikota Parepare. Jadi ada sekitar
36 SKPD atau kantor yang kami kunjungi ini berkaitan dengan sosialisasi
sekaligus menyampaikan Perwali tersebut karena ini adalah kewajiban kita.*’

Kunjungan para pihak pengelola BAZNAS Parepare merupakan sebuah
program dalam memberikan semangat berzakat bagi para ASN di Kota Parepare.
BAZNAS Parepare melalui gerakan massif tersebut dengan menyasar 36 SKPD
yang menyebar di seluruh wilayah Kota Parepare, hal tersebut senada dalam

hasil wawancara berikut ini :
Cara yang dilakukan olen BAZNAS Parepare mengembangkan zakat profesi
adalah kami melakukan sosialisasi lebih aktif dan gencar ke seluruh SKPD,
dimana di Parepare terdapat 36 SKPD semua itu sudah didatangi untuk dil-

“OH. Zainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.
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akukan sosialisasi. BAZNAS juga sudah gencar melakukan sosialisasi dengan
menggunakan media sosial, ini akan sering muncul di media sosial di mana
kita mengajak kepada masyarakat yang memiliki profesi agar mereka bisa
menunaikan zakatnya.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas BAZNAS Parepare juga melakukan
gerakan sosialisasi di berbagai akses sosial media. Tentu saja selain untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat secara kolektif terhadap pentingnya zakat
profesi, juga sebagai upaya untuk menciptakan dan meningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap pengelola BAZNAS Parepare, sebagaimana hasil wa-

wancara berikut ini :
Selanjutanya sosialisasi juga dilakukan meningkatkan kepercayaan masyara-
kat bahwa Bzanas itu betul-betul menyalurkan zakat kepada yang berhak, jadi
setiap ada kegiatan yang dilakukan oleh BAZNAS selalu kita sampaikan ke
publik bahwa kami benar-benar melakukan pendayagunaan terhadap zakat
yang terkumpula.*?

Berdasarkan wawancara tersebut, menunjukkan bahwa upaya BAZNAS
Parepare dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat dilakukan
dengan memassifkan gerakan sosialisasi secara offline maupun secara online.
Gerakan sosialisasi merupakan sebuah aktifitas dalam memberitahu dan mem-
berikan wawasan serta penekanan akan pentingnya zakat bagi setiap ASN di Ko-
ta Parepare. Upaya tersebut tentu saja sebagai alternatif solusi atas hambatan
yang ada dalam pengumpulan zakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di BAZNAS Parepare

menunjukkan bahwa zakat di Kota Parepare sangat potensial. Hal tersebut karena

“Abd. Rahman, Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BA-
ZNAS Parepare, pada 31 Mei 2023.

*2Abd. Rahman, Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BA-
ZNAS Parepare, pada 31 Mei 2023.
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didukung oleh kondisi masyarakat kota Parepare yang didominasi oleh para peg-
awai ASN. Namun meskipun demikian, hambatan-hambatan yang ditemukan di
lapangan menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman masyarakat Kota
Parepare terhadap pentingnya menunaikan kewajiban zakat dan juga minimnya
pengetahuan masyarakat terkait perhitungan zakat. Selain hal tersebut, hambatan
lainnya yang juga ditemukan di kota Parepare adalah banyaknya lembaga amil
zakat yang terbentuk dari berbagai organisasi sosial dan agama dalam masyara-
kat kota Parepare sehingga potensi zakat yang tadinya sangat signifikan pada
akhirnya menyebar, sehingga beberapa amil zakat menuai konsekuensi di mana
kapasitas pengumpulan zakat akan semakin berkurang.

Atas permasalahan tersebut, sehingga BAZNAS Parepare kemudian
melakukan ekspansi dan perluasan sosialisasi secara masif dan kontinyu. Upaya
tersebut merupakan langkah-langkah strategis yang dilakukan oleh pihak
pengelola BAZNAS Parepare Untuk memberikan pemahaman yang luas kepada
seluruh elemen masyarakat, sekaligus memberikan stimulasi atau dorongan
kepada masyarakat, khususnya bagi pegawai ASN agar mereka memiliki moti-
vasi yang kuat untuk menunaikan kewajiban zakatnya dan tentunya melalui BA-
ZNAS Parepare.

Program sosialisasi dan literasi zakat merupakan suatu langkah yang di-
ambil oleh pihak lembaga zakat dalam memberikan wawasan dan kesadaran
kepada setiap elemen masyarakat berkenaan dengan pentingnya zakat. Hal ini
dilakukan karena kurangnya kesadaran sebagian masyarakat untuk mengeluarkan
zakat harta, sehingga berimplikasi pada kapasitas pengumpulan zakat yang tidak

merata. Oleh karena itu, sosialisasi dan literasi di bidang zakat merupakan bagian
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dari program untuk perencanaan pengumpulan zakat yang efektif. Efektifitas di
sini terukur dari besarnya zakat yang terkumpul dan banyaknya masyarakat
miskin yang merasakan manfaat.43

Sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pengumpulan zakat, BA-
ZNAS Parepare membuat Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di berbagai instansi sep-
erti sekolah, kantor pemerintahan, maupun masjid yang ada di kota Parepare.
Pembentukan Unit Pengumpul Zakat bertujuan untuk mengumpulkan zakat
secara masih di berbagai tempat sehingga dengan adanya UPZ ini diharapkan
mampu menjangkau muzakki secara ekspansif di berbagai titik.

Sejalan dalam penelitian Asriadi Arifin yang menyatakan bahwa Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) dibentuk di masing-masing titik lokasi dan bertanggung
jawab dalam melakukan pengumpulan zakat.44 Keberadaan Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) ini sangat efektif dalam melakukan pemungutan zakat diberbagai
lokasi.

BAZNAS diantaranya juga sedang menyusun program untuk meningkat-
kan kapasitas pengumpulan zakat dengan cara membuat kerjasama yang elabo-
ratif dengan berbagai instansi-instansi pemerintahan yang ada di kota Parepare
untuk memungut zakat profesi secara otomatis dan berkala setiap bulannya.
Dengan adanya program ini, maka tentu saja akan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Parepare sebab

tidak lagi menunggu para muzakki untuk datang menyetor zakat profesinya di

“Asriadi Arifin, Manajemen Pengelolaan Zakat BAZNAS Barru (Tesis Pascasarjana, 1AIN
Parepare), 2021, h. 63

* Asriadi Arifin,Dian Novianti & Trian Fisman Adisaputra, MANAJEMEN ZAKAT BA-
ZNAS, Moneta: Jurnal Manajemen Keuangan Syariah, 1(2), 2022, h. 7-8.
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kantor baznas Parepare. Di sisi lain masyarakat Parepare khususnya bagi pega-
wai ASN juga akan dimudahkan dalam hal penyaluran zakatnya di lembaga za-
kat.

Untuk memastikan gerakan pengumpulan zakat baznas Parepare juga
mendapat support system dari pemerintah kota Parepare dengan adanya Pera-
turan Walikota Parepare yang berisi tentang kebijakan untuk pengelolaan zakat
profesi di Kota Parepare ini akan mendorong masyarakat kota Parepare khu-
susnya yang berprofesi sebagai pegawai ASN agar mau mengeluarkan zakatnya.

Perwali No. 7 tahun 2018 adalah regulasi yang dbentuk oleh Pemerintah
Kota Parepare yang berisi tentang Pedoman Perhitungan, pengumpulan, dan
pendayagunaan zakat, infaq, shadagah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Da-
lam Perwali tersebut dinyatakan bahwa zakat merupakan salah satu ibadah yang
bersifat mutlak dan sumber pendapatan serta potensi ekonomi umat Islam, maka
dipandang perlu untuk digali dan diberdayakan dalam kehidupan masyarakat Ko-
ta Parepare dan untuk melaksanakan syariat Islam kewajiban menunaikan zakat
sebagaimana diatur dalam UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat dan Peraturan Daerah Kota Parepare Nomor 1 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Zakat, perlu ditetapkan dengan Peraturan Walikota tentang
Pedoman Perhitungan, Pengumpulan, dan Pendayagunaan Zakat, Infaq,
Shadagah, dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya.

Dalam Perwali No. 7 tahun 2018 Paragraf 6 juga dinyatakan bahwa pen-
dapatan dan Jasa, dan perniagaan. Pasal 14 (1) pendapatan/penghasilan Pejabat,
Pegawai Negeri Sipil lingkup pemerintah daerah, Instansi Vertikal, karyawan pe-

rusahaan daerah/negara dan perusahaan swasta dikeluarkan zakat sebesar 2,5 %
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setiap bulan sesuai daftar penghasilan. (2) pendapatan usaha/perniagaan pero-
rangan, badan usaha meliputi perusahaan swasta dan perusahaan daerah/negara
dikeluarkan zakat sebesar 2,5 % dari keuntungan/laba usaha

Dalam Pasal 21, pemerintah daerah mewajibkan menunaikan zakat bagi:
a. Aparatur Sipil Negara (ASN), TNI dan Polri yang menerima gaji atau pengha-
silan minimal 3,6 juta setiap bulan bagi yang beragama Islam. b. Aparatur Sipil
Negara (ASN), karyawan perusahaan daerah/negara dan perusahaan swasta yang
tidak memenuhi syarat gaji atau penghasilan sebagaimana dimaksud poin a dapat
membayar infag/shadagah Rp. 25.000/perbulan; c. Setiap orang (Muzakki) yang
telah memenuhi syarat ketentuan haul, nisab harta yang dimilikinya. d. Calon
jama‘ah haji yang telah ada kepastian pemberangkatan, harus membayar za-
kat/Infag berdasarkan Keputusan Walikota. e. Setiap pejabat publik Struktural
maupun Fungsional dalam Wilayah Kota Parepare. f. Rekanan yang
mengerjakan anggaran APBN dan APBD dalam wilayah Kota Parepare harus
membayar infaq berdasarkan Keputusan Walikota. g. Tenaga Profesi, Guru,
Dokter, Pengacara dan lainnya. h. Pemilik Toko, usaha dagang yang telah
mendapat izin dari pihak yang berwenang bagi yang beragama Islam. i. Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Adanya Perwali No. 7 tahun 2018 akan memuluskan jalan bagi pihak
BAZNAS Parepare dalam mengumpulkan zakat kepada masyarakat (aznaf)
secara massif. Sehingga peran bagi BAZNAS Parepare sebenarnya adalah
bagaimana Perwali tersebut sampai di telinga para masyarakat di Kota Parepare,

khususnya yang berprofesi sebagai ASN.
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Berkenaan dengan amil zakat, dalam menjalankan tupoksi utamanya se-
bagai pengemban amanah, maka ada dua hal yang harus dilaksanakan, yaitu
mengumpulkan zakat dan menyalurkan zakat. Bagaimanapun, pengumpulan za-
kat adalah langkah penting yang dapat menentukan seberapa besar kapasitas za-
kat yang tersedia untuk memberikan manfaat yang banyak kepada para mustahik.
Bilamana lembaga Amil dalam hal ini gagal mengatasi berbagai macam hambat-
an-hambatan di dalam pengumpulan zakat, tentu saja akan berpengaruh kepada
kuantitas atau jumlah zakat yang diterimanya.

Menuaikan zakat adalah salah satu ibadah yang wajib dilakukan oleh se-
tiap umat muslim diantaranya adalah ibadah muamalah ibadah. Muamalah
merupakan salah satu dari dua tujuan peribadatan muslim kepada Allah SWT.
Muamalah mengatur tentang bagaimana seharusnya seorang muslim dalam men-
jalani kehidupannya selama berhubungan dengan sesama manusia. Perangkat da-
lam ibadah muamalah salah satunya adalah zakat. Zakat adalah salah satu
kewajiban bagi seorang muslim yang harus ditunaikan sebagai wujud kepedulian
diantara sesama manusia. Zakat juga mengandung makna sebagai elemen atau
sarana di dalam menyucikan harta kekayaan yang dimiliki oleh seseorang.

Pada dasarnya, zakat adalah ibadah sehingga segala perangkat-
perangkatnya, baik itu manajemen maupun para muzakki dan mustahik harus di-
perhatikan dengan baik. Sebagaimana Nabi Muhammad sendiri pernah bersabda
“ambillah zakat dari orang kaya dan bagikanlah kepada orang-orang miskin”.
Dengan adanya lembaga zakat tersebut, menyiratkan peran utama bagi lembaga
zakat untuk mengambil harta dari kalangan yang kaya kemudian disalurkan

kembali kepada kalangan yang lebih membutuhkan.
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Menurut H. M. Hatta selaku Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare bahwa
dengan instrument zakat, Islam dapat memetakan dengan jelas posisi antara
orang kaya dengan orang miskin. Islam menggolongkan orang kaya bagi mereka
yang memiliki penghasilan yang setara dengan 85 gram emas, sehingga
dengannya orang tersebut wajib mengeluarkan zakat hartanya (maal) kepada
orang lain. Sedangkan bagi mereka yang memiliki penghasilan yang kurang dari
kadar 85 gram emas per tahun, maka digolongkan sebagai orang yang memiliki
kehidupan rata-rata sehingga kepada merekalah seharusnya zakat diberikan.*®

Dalam pembahasan tentang zakat, zakat profesi adalah salah satu jenis
zakat yang banyak menjadi diskursus yang menarik untuk dibahas, khususnya
tentang praktiknya di masyarakat. Hal tersebut karena zakat profesi adalah
produk kontemporer, dimana pada zaman Rasulullah Saw. Belum ditemukan
secara eksplisit. Menurut H. M. Hatta selaku Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare,
dalam konteks masa Rasulullah saw. memimpin dan para khalifah sebagai pem-
impin di masanya, haul ditetapkan sampai 1 tahun karena kondisi masyarakat
pada saat itu yang memang harus mengumpulkan harta. Namun, dalam konteks
hari ini, kondisi mengalami perubahan, di mana masyarakat hari ini sudah tidak
lagi mengumpulkan harta kekayaannya. “®

Berdasarkan konteks hari ini bahwa orang-orang tidak lagi mengumpul-
kan harta, akan tetapi berapa yang dihasilkan maka itu juga yang akan dibel-

anjakan. Sehingga dengan pandangan bahwa zakat baru bisa dikumpulkan

**H. M. Hatta,Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 6 Juni 2023.

*®H. M. Hatta,Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 6 Juni 2023.
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dengan menunggu sampai 85 gram emas dalam setahun, maka kemungkinan su-
lit untuk tercapai. Oleh karena itu disederhanakan bahwa bagi yang memiliki
penghasilan setahun mencapai 85 gram emas, maka mereka digolongkan sebagai
mustahik dan wajib mengeluarkan zakatnya tanpa harus menunggu penghasilan
tersebut terakumulusi dalam satu tahun. Jadi konsep inilah yang menjadi dasar
mengapa zakat profesi itu dalam konteks hari ini diwajibkan.

B. Potensi Zakat Profesi dalam Meningkatkan Ekonomi Asnaf di Kota
Parepare

Dalam pembahasan mengenai zakat, maka terdapat unsur yang paling pokok
yang akan dibahas di dalam penelitian ini, yakni badan/lembaga amil zakat. Badan
pengelola zakat atau disebut juga sebagai amil merupakan badan yang dipercayakan
oleh ummat untuk mengelola sumber-sumber pendapatan zakat, begitupun badan ini
bertanggung jawab untuk mendistribusikan zakat yang sebelumnya terkumpul, se-
hingga pada hakikatnya amil ini adalah lembaga amanah.

Penyaluran zakat merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh ba-
dan/lembaga amil zakat dalam mengelola zakatnya dengan mendistribusikan atau
menyalurkan zakat tersebut kepada pihak muzakki. Zakat-zakat yang tadinya terkum-
pul dalam proses pengumpulan zakat, kemudian disalurkan kembali kepada masyara-
kat yang tentunya tergolong sebagai asnaf zakat.

Dalam penyaluran zakat, hal yang paling penting adalah bagaimana agar zakat
tersebut dapat menyentuh banyak kalangan asnaf dengan benar dan tepat. Zakat yang
memiliki fungsi utama dalam menjamin kebutuhan hidup masyarakat, khususnya
yang tergolong sebagai kalangan miskin harus benar-benar dapat menjangkau ka-

langan tersebut dengan tepat. Tujuannya, tentu saja agar fungsi zakat dapat dirasakan
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secara optimal. Berikut beberapa program penyaluran yang dijalankan BAZNAS
Parepare.
1. Program Penyaluran Zakat BAZNAS terhadap Asnaf
BAZNAS Parepare menjalankan pendistribusian zakat dengan menjalan-
kan berbagai macam program, diantaranya seperti program renovasi rumah, pro-
gram kesehatan, bantuan duka, pendidikan dan beasiswa serta program bantuan
kemanusiaan lainya. Berdasarkan hasil penelitian, berikut hasil wawancara yang

diperoleh dari pihak pengelola BAZNAS Parepare :

Pendayagunaan zakat profesi ini kami lakukan dengan mendistribusikan
dengan membuat program di BAZNAS Parepare, seperti membangun rumah
tinggal layak huni atau jika ada masyarakat kita atau mustahik yang memiliki
rumah yang perlu diperbaiki maka kami lakukan perbaikan. Selanjutnya da-
lam bidang kesehatan yakni membantu para mustahik yang kesulitan pem-
bayaran yang berkaitan dengan pengobatan, pembayaran rumah sakit dan se-
bagainya. Selanjutnya juga bantuan kemanusiaan, jadi kalau ada masyarakat
yang meninggal dunia, maka BAZNAS membantu mereka untuk meringankan
bebannya keluarga yang ditinggalkan.*’

Secara umum, pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
Parepare didasarkan pada kebutuhan yang ada dalam masyarakat Kota Parepare.
Salah satu program pendistribusian zakat yang massif dilakukan adalah program
renovasi rumah yang dikenal dengan istilah program RTLH (Rumah Tinggal
Layak Huni). Sasarannya adalah para masyarakat miskin yang memiliki rumah
tinggal dalam kategori kurang layak, sehingga dengan program ini diharapkan
dapat meringankan beban masyarakat kalangan miskin untuk mengadakan rumah

tinggal yang huni. Betikut hasil wawancara dengan pihak BAZNAS Parepare :

*"Abd. Rahman, Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BA-
ZNAS Parepare, pada 31 Mei 2023.
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Pendagunaan zakat profesi guru di Parepare adalah kita ada 8 prioritas dari
BAZNAS termasuk misalnya pemberian beasiswa terhadap mahasiswa yang
tidak mampu. Kemudian pemberian bantuan duka bagi masyarakat yang tidak
mampu dan mereka sedang berduka, maka BAZNAS memberikan bantuan
seperti bantuan pemakaman, kain kafan, dan sebagainya sebagai bentuk
kepedulian. Dan ada juga misalnya pemberian bantuan kepada masyarakat un-
tuk perbaikan rumah yang tidak layak huni namanya RUTILAHU selanjutnya
juga ada namanya Tanggap Darurat Bencana seperti yang terjadi kemarin,
maka itu semua kami berdayakan kesitu. Yang sangat dirasakan oleh
masyarakat saat ini adalah program RTLH (Rumah Tinggal Layak Huni) su-
dah ada 6 rumah sejak priode kami sudah dilakukan rehab.*®

Program RTLH (Rumah Tinggal Layak Huni) atau RUTILAHU merupa-
kan pendistribusian zakat yang dijalankan oleh BAZNAS Parepare, program ini
adalah bentuk perhatian BAZNAS Parepare terhadap masyarakat miskin dengan
melakukan perbaikan dan renovasi rumah yang diprioritaskan untuk masyarakat
golongan miskin di Kota Parepare. RUTILAHU membantu masyarakat miskin
dalam membenahi dan merenovasi rumah mereka sehingga lebih layak dan lebih
sehat dihuni. Program ini lahir dan merupakan inisiasi pihak pengelola BAZNAS
Parepare dengan melihat kondisi rumah tinggal sebagian masyarakat miskin di
Kota Parepare.

Sementara itu, pendistribusian zakat juga massif diberikan ke ranah pen-
didikan dengan membuat program yang mengarah pada bantuan pendidikan bagi
siswa maupun mahasiswa yang sedang melakukan studi hingga penyelesaian

studi, sebagaimana hasil wawancara berikut ini :
Pendayaan zakat profesi di Parepare ini kami mencoba membangun skema di
mana sumber zakat dari profesi guna ini kita lebih banyak prioritaskan untuk
asnaf zakat yang berkaitan dengan pendidikan juga seperti kita berikan

*H. Zainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.
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beasiswa kepada siswa maupun mahasiswa. Memberikan tunjangan atau
bahkan penyelesaian studi kepada mahasiswa dan mungkin juga ke depan
kami akan membuat program bantuan kepada sekolah dan kampus swasta un-
tuk memenuhi sarana dan prasarana atau setidaknya memberikan bantuan tun-
jangan kepada para guru honorer.*

Khususnya zakat profesi, pihak BAZNAS Parepare lebih banyak
menganggarkan pendistribusian zakat untuk fungsi di bidang pendidikan.
Berbagai langkah dan upaya yang dillakukan oleh BAZNAS Parepare seperti
penyaluran bantuan beasiswa dan penyelesaian studi. Berdasarkan hasil
penelitian, bahwa program pendidikan ini adalah salah satu prioritas pendistri-
busian zakat di bidang pendidikan. Hal tersebut karena zakat profesi juga berasal
dari dunia pendidikan, sehingga manfaatnnya pun harus lebih banyak untuk
menunjang bidang pendidikan.

Di bidang kesehatan, BAZNAS Parepare juga mendistribusikan zakat
kepada masyarakat miskin yang sedang mengalami kendala biaya rumah sakit dan
obat-obatan. Tujuannya agar dapat menjamin kesehatan bagi para masyarakat
miskin yang tidak mampu berobat di rumah sakit. Tentu saja, program ini akan
meringankan beban masyarakat untuk membiayai dirinya di rumah sakit.

Disamping itu, BAZNAS Parepare juga turut membantu masyarakat
miskin yang sedang berduka. Program ini adalah bagian program kemanusiaan
dengan memberikan bantuan berupa dana sebagai sarana untuk membiaya biaya
pengurusan dan biaya pemakaman masyarakat miskin yang kurang mampu, sep-

erti dana pembelian kain kafan hingga dana pemakaman.

“*H. M. Hatta,Wakil Ketua 3 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 6 Juni 2023.
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Masih dalam program penyaluran zakat, dalam upaya ini BAZNAS
Parepare juga melakukan upaya penyaluran bantuan kepada masyarakat yang
tengah mengalami musibah dampak bencana alam, sebagaimana yang pernah
terjadi di Kota Parepare. Program ini dilakukan dengan mendistribusikan kebu-
tuhan pokok bagi masyarakat yang terdampak bencana alam.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa BAZNAS Parepare
melaksanakan pengelolaan zakat dengan berbagai macam program yang dil-
aksanakan. Tentu saja tujuan utama dalam program-program tersebut adalah un-
tuk menjangkau pemungutan zakat yang lebih komprehensif dalam kapasitas
yang tinggi agar dapat menyentuh banyak kalangan masyarakat miskin dan aznaf
zakat lainnya yang ada di Kota Parepare.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, BAZNAS Parepare menyalurkan
berbagai macam bantuan kepada masyarakat di berbagai bidang. Baik itu
mengenai tempat tinggal, bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang kemanusi-
aan, dan bidang pendidikan. Program pendistribusian yang dilakukan oleh BA-
ZNAS Parepare dapat dikatakan sebagai upaya yang baik dalam menyediakan
sarana-sarana kebutuhan pokok bagi masyarakat Kota Parepare, sehingga hal ini
lambat laun akan mengubah struktur kehidupan masyarakat.

2. Program Parepare Sejahtera

BAZNAS Parepare memiliki berbagai macam program, khususnya di bi-
dang pengembangan perekonomian, BAZNAS Parepare sangat berkontribusi da-
lam mensejahterakan masyarakat Kota Parepare dan mengurangi tingkat kemiski-

nan yang ada. Salah satu jalan yang ditempuh oleh BAZNAS Parepare dalam
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mengentaskan kemiskinan yakni dengan menyalurkan zakat-zakat produktif
kepada para mustahik yang berhak menerima zakat.
a. Program ZMart BAZNAS
Program ZMart dijalankan sebagai program untuk mengatasi permasa-
lahn kemiskinan di berbagai wilayah, termasuk di Kota Parepare. Tujuan
pelaksanaan program tersebut, tentu saja untuk meningkatkan kapasitas usaha
mustahik, agar dapat bersaing serta mengatasi kemiskinan. Berikut hasil wa-

wancara penelitian :
Pemberdayaan ekonomi masyarakat Kota Parepare kami sudah upayakan.
Salah satu program yang kami jalankan adalah program Zmart. Jadi pen-
gusaha-pengusaha kecil kita berikan bantuan.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mendorong peningkatan
omzet usaha mustahik binaan melalui program ZMart. BAZNAS secara rutin
melakukan monitoring sekaligus pendampingan program ZMart sehingga
omzet saudagar ZMart dapat stabil, dan meningkat. Pendampingan intensif
dilakukan BAZNAS sebagai bentuk penyampaian materi-materi hingga disku-
si dan tukar pikiran terkait berbagai permasalahan serta perkembangan usaha
warung ZMart yang dijalani mustahik.>*

Program ZMart merupakan program yang lebih mengarah pada pem-

berdayaan ekonomi masyarakat dengan jalan pengembangan usaha

04, Zainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.

*'Badan Amil Zakat Nasional, Lewat Program ZMart, BAZNAS Dorong Peningkatan Omzet
Usaha Mustahik Binaan, Website Resmi, diakses di baznas.go.id, pada 3 Juli 2023.



56

warung/toko yang dimiliki oleh para mustahik yang menjalankan usahanya
dalam skala mikro sampai kecil.

Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Kota Parepare, BAZNAS
Parepare membuat program Zmart. Program ini merupakan program pening-
katan perekonomian masyarakat dimana pengusaha-pengusaha kecil diberikan
bantuan. Begitupun bagi masyarakat yang punya usaha warung kopi yang
menjual misalnya mie siram. BAZNAS Parepare memberikan bantuan kepada
mereka dengan memperbaiki tempatnya agar lebih layak dan bersih, setelah
itu kita berikan bantuan permodalan. Dengan memberikan bantuan tersebut
akan menunjang ekonominya agar mereka kembali akan menjadi muzakki
mengeluarkan pendapatannya kepada BAZNAS.

Program ZMart ini sejatinya merupakan program bimbingan usaha
kepada para mustahik penerima bantuan. Selain bantuan permodalan, program
ZMart juga lebih mengarah pada upaya untuk memberikan pembinaan dan
pengawasan intensif kepada para pelaku usaha mikro dan kecil, khususnya pa-
ra mustahik penerima bantuan zakat. Tentu saja, ini dilakukan agar zakat yang
diberikan mampu menjadi solusi dari pengembangan usaha para mustahik.

Salah satu bentuk tanggung jawab dari pengelola zakat adalah
bagaimana membangun dan mengembangkan perekonomian masyarakat yang
ada di lingkungan sekitar. Dalam hal ini BAZNAS Parepare dalam kapa-

sitasnya sebagai lembaga yang mengumpulkan dan mendistribusikan zakat

524, Zainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.
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kepada mustahik telah menjalankan perannya dengan baik untuk mem-
berdayakan perekonomian masyarakat miskin di kota Parepare.

Sebagaimana yang ditunjukkan dari hasil penelitian di atas, bahwa
BAZNAS Parepare mendistribusikan zakatnya kepada banyak kalangan
masyarakat miskin, khususnya bagi mereka yang tengah menjalankan usahan-
ya atau bisnis untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Tidak sedikit dari
para pengusaha-pengusaha kecil yang memiliki kendala berupa akses per-
modalan. Kendala-kendala bagi para pengusaha kecil ini kemudian mendapat
respon dari pihak pengelola baznas Parepare sehingga pihak pengelola be-
rusaha untuk mendistribusikan dana zakat kepada mereka.

Dengan demikian, keberadaan program Zmart ini sangat potensi untuk
dijadikan sebagai alternatif dalam mengentaskan kemiskinan di Kota
Parepare. Dengan menyalurkan zakat dalam bentuk program tersebut, maka
akan menstimulasi masyarakat untuk mengembangkan usahanya dan secara
tidak langsung akan mengurangi tingkat kemiskinan.

. Program Paket UMKM Berdaya

BAZNAS Parepare turut mengambil alih pemanfaatan zakat di sektor-
sektor perekonomian. BAZNAS Parepare mendistribusikan zakat kepada ban-
yak pengusaha-pengusaha kecil yang ada di Kota Parepare dengan cara
menyalurkan bantuan permodalan dan memperbaiki fasilitas dan sarana usaha
para muzakki.

Berdasarkan hasil penelitian, BAZNAS Parepare membuat program
yang disebut dengan 150 paket UMKM berdaya. UMKM berdaya adalah pro-

gram pengembangan usaha UMKM dengan memberikan suntikan dana kepa-
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da para pelaku UMKM yang tergolong sebagai mustahik. Dalam program ter-
sebut, para pelaku UMKM diberikan dana sebesar 3.500.000 per kepala

keluarga.>® Senada dengan itu, berikut hasil wawancara penelitian ini
Begitupun bagi masyarakat yang punya usaha warung kopi yang menjual
misalnya mie siram, kita berikan suntikan. Pertama kita berikan bantuan
kepada tempatnya agar lebih layak dan bersih, setelah itu kita berikan ban-
tuan permodalan. Dengan memberikan bantuan tersebut akan menunjang
ekonominya agar mereka kembali akan menjadi muzakki mengeluarkan
pendapatannya kepada BAZNAS.>*

Program pengembangan perekonomian masyarakat kota Parepare
dengan memberikan stimulasi pendanaan kepada para pengusaha kecil,
berdampak signifikan terhadap peningkatan usaha mereka. Dari upaya yang
telah dilakukan, sudah terdapat beberapa pengusaha kecil yang merasakan
efek positif atas bantuan yang diberikan oleh pihak baznas kepada mereka,
beberapa diantaranya juga sudah mengalami peningkatan pendapatan dan
taraf hidup dari yang sebelumnya berstatus sebagai mustahik atau penerima
zakat berubah status menjadi muzakki atau dalam hal ini mengeluarkan zakat,

sebagaimana hasil wawancara berikut ini:
Pemberdayaan zakat kami juga sudah lakukan. Hasilnya sudah ada be-
berapa mustahik yang keadaannya sudah terbalik sekarang. Dulunya mus-
tahik, sekarang sudah menjadi muzakki. Misalnya dulunya ada penjual pu-
tu sebagai mustahik, setelah dibantu oleh BAZNAS mengembangkan usa-
hanya, sekarang sudah menjadi muzakki, dan masih banyak yang sudah
mengalami perbaikan perekonomian.>

>*Badan Amil Zakat Nasional Parepare, Program Pendistirbusian Zakat, Website Resmi, di-
akses di Resmihttps://www.baznasparepare.org/ pada 23 Juli 2023.

%H. Zainal Arifin,Ketua BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BAZNAS
Parepare, pada 7 Juni 2023.

*Abd. Rahman, Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BA-
ZNAS Parepare, pada 31 Mei 2023.
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Menurut Abd. Rahman, selaku Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare
bahwa pemberdayaan zakat sudah dilakukan. Hasilnya sudah ada beberapa
mustahik yang keadaannya sudah terbalik sekarang. Dulunya mustahik,
sekarang sudah menjadi muzakki. Misalnya dulunya ada penjual putu sebagai
mustahik, setelah dibantu oleh BAZNAS mengembangkan usahanya,
sekarang sudah menjadi muzakki, dan masih banyak yang sudah mengalami
perbaikan perekonomian.

Penyaluran zakat di bidang ekonomi dilakukan BAZNAS Parepare se-
bagai bentuk upaya mengembangkan ekonomi masyarakat di sekitar. Dari
program pemberdayaan tersebut, berhasil meningkatkan usaha muzakki,
bahkan mampu mengubah status masyarakat pengusaha tersebut dari yang du-
lunya sebagai muzakki atau kalangan yang menerima zakat, sekarang beralih
status sebagai mustahik atau kalangan yang mengeluarkan zakat.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh BAZNAS Parepare untuk
meningkatkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat miskin adalah
dengan melakukan suntikan dana kepada mereka. Selain itu pihak BAZNAS
Parepare juga memfasilitasi dan mengadakan berbagai macam kebutuhan
warung untuk menjamin dan menambah kebersihan dari sarana dan prasarana
yang digunakan oleh pengusaha warung tersebut. dengan demikian adanya
bantuan tersebut akan menstimulus para konsumen untuk mau mengkonsumsi

produk yang dihasilkan oleh pengusaha-pengusaha kecil tersebut.

®Abd. Rahman, Wakil Ketua 2 BAZNAS Parepare, Wawancara Penelitian di Kantor BA-
ZNAS Parepare, pada 31 Mei 2023.
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Penyaluran zakat untuk kepentingan usaha masyarakat adalah langkah
pemberdayaan yang konstruktif. Dengan memberikan bantuan kepada
masyarakat miskin pelaku usaha kecil, sehingga mampu meningkatkan kapa-
sitas usahanya agar memperoleh penghasilan yang lebih layak. Hal tersebut
merupakan langkah dalam mengembang usaha para mustahik.

Melaksanakan pengelolaan zakat dengan berfokus pada peningkatan
dan perkembangan perekonomian masyarakat merupakan suatu langkah yang
sangat strategis yang dapat dilakukan oleh badan amil zakat sebagai upaya un-
tuk mendongkrak perekonomian masyarakat yang ada. Pentingnya upaya ini
tentunya bertujuan untuk mengurangi jumlah masyarakat miskin yang ada di
berbagai daerah. Pendistribusian dana zakat kepada para pebisnis atau pengu-
saha kecil akan memuluskan jalan mereka dalam mengembangkan dan
melakukan ekspansi atas usahanya.

Apabila semakin banyak pengusaha kecil yang memperoleh bantuan,
sehingga dengannya terjadi peningkatan kapasitas usahanya, maka setidaknya
hal tersebut dapat mengurangi beban bagi badan amil zakat untuk mendistri-
busikan zakat kepada mereka. Sehingga dana yang tadinya diporsikan untuk
para pengusaha, dapat dialinkan pada lini atau bidang lainnya. Dengan ten-
tunya apabila distribusi zakat kepada para pengusaha tadi memang berim-
plikasi pada banyaknya masyarakat yang mampu berkembang dengan usa-
hanya melalui dana zakat yang diterimanya. Implikasi positif selanjutnya ada-
lah bisa jadi dengan adanya program pemberdayaan ekonomi masyarakat me-

lalui dana zakat yang didistribusikan kepada mereka, akan mendorong seman-
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gatnya untuk mau berusaha, nantinya hasil usaha yang diperolehnya dapat
kembali menjadi potensi bagi pengumpulan zakat di badan amil zakat.
Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa BAZNAS
Parepare melaksanakan pengelolaan zakatnya dengan berbagai macam upaya
guna mengumpulkan zakat dalam kapasitas yang besar untuk didistribusikan
kepada banyak pihak dalam masyarakat. Peran pengumpulan dan pendistri-
busian zakat bagi masyarakat atau umat yang ada di kota Parepare merupakan
tanggung jawab besar yang dibebankan di pundak pihak pengelola baznas
Parepare. Karena itu, pihak baznas Parepare harus benar-benar memastikan
bahwa tanggung jawab tersebut telah dijalankan dengan sebaik-baiknya.
Dengan demikian upaya pengelolaan zakat dengan memprioritaskan
pada pemberdayaan dan perkembangan perekonomian masyarakat menjadi
hal yang sangat penting untuk dilakukan. Karena zakat yang digunakan untuk
bidang produktivitas memiliki fungsi yang lebih konstruktif dalam mem-
bangun perekonomian masyarakat apabila dibandingkan dengan zakat yang
diberikan untuk kepentingan konsumtif. Dengan adanya pemberdayaan dan
perkembangan perekonomian masyarakat melalui perangkat zakat ini, secara
tidak langsung juga akan menstimulus peningkatan perekonomian di kota
Parepare, sehingga pengelolaan zakat untuk orientasi perkembangan ekonomi
sejatinya memang adalah program yang sangat progresif terhadap kemampuan
masyarakat dalam mengelola sumber-sumber perekonomiannya secara man-

diri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasasrkan hasil penelitian di atas, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Potensi zakat profesi di Kota Parepare khususnya zakat ASN guru per tahun yakni
sebesar Rp 2.706.480.000. Sementara itu, penerimaan zakat yang diperoleh pada
periode tahun 2022 hanya kisaran 600.000.000. Dengan demikian, BAZNAS
Parepare membangun beberapa rencana strategis dalam mengupayakan agar pen-
erimaan zakat selalu meningkat setiap tahunnya, di antaranya adalah pemben-
tukan UPZ, pemotongan zakat profesi secara langsung melalui rekening pegawai
dan upaya sosialisasi yang massif.

2. Zakat profesi dalam meningkatkan ekonomi asnaf di Kota Parepare dilakukan
dengan memberikan stimulasi bantuan permodalan dan sarana usaha kepada mus-
tahik, khususnya bagi para pelaku usaha kecil untuk mendorong perkembangan
usahanya sehingga dapat menaikkan taraf hidupnya secara mandiri.

B. Saran

Adapun saran-saran yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagi BAZNAS Parepare, program yang telah dicanangkan ke depan sangat strat-
egis dan progresif dalam membangun perekonomian di Kota Parepare, sehingga
dengannya sangat diharapkan agar program tersebut dapat berjalan dengan baik

dan tepat.
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2. Bagi masyarakat Parepare, diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam
perkembangan potensi-potensi zakat di Kota Parepare demi mewujudkan
perkembangan perekonomian masyarakat.

3. Dalam menunjang efektifitas program yang dilaksanakan oleh BAZNAS Parepare
juga diharapkan agar setiap elemen dalam pemerintahan dapat berkolaborasi

dengan baik dalam mendorong pelaksanaan tersebut.
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Wawancara untuk pegawai (BAZNAS) di kota Parepare
1. Bagaimana potensi zakat profesi di BAZNAS kota parepare ?
Sejauh ini zakat profesi dalam bentuk apa yang telah dikeluarkan oleh guru?
Bagaimana pendayagunaan zakat profesi di kota parepare?
Bagaimana proses pengumpulan dana zakat profesi di Kota Parepare?

Berapa jumlah zakat profesi yang terkumpul pada tahun ini?

o g M w N

Apa hambatan yang di alami BAZNAS kota parepare dalam mengumpulkan za-

kat profesi?

7. Apa cara yang dilakukan BAZNAS kota Parepare dalam mengembangkan zakat
profesi?

8. Bagaimana potensi zakat profesi di kota Parepare dalam mengembangkan

ekonomi masyarakat?
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9. Apakah orang yang menerima zakat profesi dapat mengembangkan ekonominya?

10. Apakah zakat profesi sudah berkembang di kota Parepare?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Pesan Suara 1

Nama: Abd. Rahman
Jabatan:Wakil Ketua 2
Lokasi:Basnaz Parepare
Waktu:31-Mei 2023

Kalau potensi zakat profesi di Kota Parepare itu cukup menggembirakan dan
mengumpulkan zakat profesi itu memiliki potensi yang besar. Hanya saja tan-
tangannya adalah bagaimana kita melakukan sosialisasi lagi dan memberikan penga-
san kepada masyarakat yang memiliki profesi, khususnya masyarakat yang berprofesi
sebagai guru terkait pentingnya mengeluarkan zakat tersebut.

Zakat profesi dikeluarkan oleh masyarakat setiap bulan disetor ke BAZNAS,
namun masih ada sebagian yang belum. Zakat profesi dikeluarkan oleh mereka
sebanyak 2,5% dari penghasilan profesi mereka.

Pendayagunaan zakat profesi ini kami lakukan dengan mendistribusikan
dengan membuat program di BAZNASParepare, seperti membangun rumah tinggal
layak huni atau jika ada masyarakat kita atau mustahik yang memiliki rumah yang
perlu diperbaiki maka kami lakukan perbaikan. Kemudian disalurkan ke program
pemberdayaan ekonomi dengan membantu masyarakat memberikan modal bantuan
usaha, termasuk memberikan mereka tempat untuk berdagang. Selanjutnya dalam bi-
dang kesehatan yakni membantu para mustahik yang kesulitan pembayaran yang
berkaitan dengan pengobatan, pembayaran rumah sakit dan sebagainya. Selanjutnya
juga bantuan kemanusiaan, jadi kalau ada masyarakat yang meninggal dunia, maka
BAZNAS membantu mereka untuk meringankan bebannya keluarga yang ditinggal-
kan.

Proses pengumpulan dana yang dilakukan di BAZNASParepare ada yang
melakukan pembayaran seperti ke bank, ada juga yang datang ke kantor dan ada juga
biasanya yang dijemput sendiri di rumahProses pengumpulan dana yang dilakukan di
BAZNASParepare ada yang melakukan pembayaran seperti ke bank, ada juga yang
datang ke kantor dan ada juga biasanya yang dijemput sendiri di rumah

Hambatan yang dialami oleh BAZNASParepare dalam mengumpulkan zakat
ada beberapa. Pertama, banyaknya lembaga zakat yang juga melakukan kegiatan
yang sama. Kalau di Parepare sudah ada sekitar 11 lembaga yang juga mengumpul-
kan zakat seperti yang dijalankan olen BAZNAS pararepare. Jadi kerja yang dil-
akukan oleh BAZNAS sama dengan mereka. Kedua, tingkat kesadaran masyarakat
belum sepenuhnya meyakini manfaat dan pentingnya berzakat. Mereka masih lebih
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condong ke pembayaran pajak dan mereka belum terlalu terbebani dengan yang na-
manya zakat. Ketiga, kondisi perekonomian masyarakat masih sedikit yang memiliki
pendapatan yang besar, kebanyakan masih rata-rata (menengah ke bawah). Keempat,
masyarakat Parepare masih banyak yang melakukan pembayaran zakat secara sendiri-
sendiri atau kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat masih minim.

Cara yang dilakukan oleh BAZNASParepare mengembangkan zakat profesi
adalah kami melakukan sosialisasi lebih aktif dan gencar ke seluruh SKPD, dimana di
Parepare terdapat 36 SKPD semua itu sudah didatangi untuk dilakukan sosialisasi.
BAZNAS juga sudah gencar melakukan sosialisasi dengan menggunakan media so-
sial, ini akan sering muncul di media sosial di mana kita mengajak kepada masyara-
kat yang memiliki profesi agar mereka bisa menunaikan zakatnya. Ketiga, mening-
katkan kepercayaan masyarakat bahwa Bzanas itu betul-betul menyalurkan zakat
kepada yang berhak, jadi setiap ada kegiatan yang dilakukan oleh BAZNAS selalu
kita sampaikan ke publik bahwa kami benar-benar melakukan pendayagunaan ter-
hadap zakat yang terkumpul.

Pemberdayaan zakat kami juga sudah lakukan. Hasilnya sudah ada beberapa
mustahik yang keadaannya sudah terbalik sekarang. Dulunya mustahik, sekarang su-
dah menjadi muzakki. Misalnya dulunya ada penjual putu sebagai mustahik, setelah
dibantu oleh BAZNAS mengembangkan usahanya, sekarang sudah menjadi muzakki,
dan masih banyak yang sudah mengalami perbaikan perekonomian.

Zakat profesi guru belum terlalu berkembang di Kota Parepare, masih
stagnan. Makanya ini kepemimpinan BAZNAS terbaru ini akan berusaha untuk
melakukan evaluasi dan membuat strategi serta inovasi untuk meningkatkan minat
masyarakat untuk menunaikan zakat profesi tersebut.

Pesan Suara 2
Nama:Suwarni
Jabatan:Wakil Ketua 3
Lokasi: Kantor Basnaz Parepare
Waktu:31-Mei-2023

Pendayagunaan zakat profesi ke masyarakat itu lebih banyak disalurkan pada
saa bulan Ramadhan, namun juga tetap banyak disalurkan di luar bulan Ramadhan.
Kami dayagunakan zakat ini lebih besar untuk perannya dalam kemanusiaan.

Dana zakat profesi yang berhasil dikumpulkan itu dari tahun 2019 kisaran
300.000.000, 2020 naik menjadi kisaran 400.000.000, 2021 naik menjadi kisaran
500.000.000-600.000.000, dan tahun 2022 naik menjadi kisaran 600.000.000 lebih.
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Hambatan yang dialami oleh BAZNAS dalam pengumpulan zakat yakni ban-
yaknya pegawai yang mengeluh karena kredit bank dengan cicilan lainnya sehingga
dengan alasan itu gajinya sudah habis untuk bayar cicilan. Kendala selanjutnya itu
karena kami melihat bahwa masyarakat banyak yang seharusnya dibantu dengan dana
zakat, akan tetapi karena jumlah dana yang terkumpul juga masih terbatas sehingga
tidak mampu menyentuh semua kalangan masyarakat tersebut.

Pesan Suara 3
Nama:Dr.H.M.Hatta, LC MA
Jabatan:Wakil Ketua 4
Lokasi:Kantor Basnaz Parepare
Waktu:06-Juni-2023

Pada dasarnya, zakat adalah ibadah sehingga segala perangkat-perangkatnya
baik itu manajemen harus diperhatiakan dengan baik, sebab berkaitan dengan mana-
jemen zakat, Nabi Muhammad sendiri pernah bersabda “ambillah zakat dari orang
kaya dan bagikanlah kepada orang-orang miskin”. Dengan adanya lembaga zakat itu,
Islam bisa mempetakan orang-orang kaya dengan orang-orang miskin. Dari orang
kaya itu dari hisab zakat bahwa mereka yang memiliki penghasilan dengan sesuai 85
gram mengindikasikan adalah mereka digolongkan sebagai orang kaya yang kemudi-
an itu harus dibagikan kepada para mustahik.

Dalam pembahasan tentang zakat profesi ini karena banyak dibicarakan yakni
terkait haulnya sebagaimana haul itu harus 1 tahun terkumpul baru bisa disalurkan
menjadi zakat. Dalam konteks masa Rasulullah saw memimpin dan para khalifah
memang haul ditetapkan sampai 1 tahun karena kondisi masyarakat pada saat itu ada-
lah memang mengumpulkan harta. Akan tetapi dalam konteks hari ini bahwa orang-
orang tidak lagi mengumpulkan harta, akan tetapi berapa yang dihasilkan maka itu
juga yang dibelanjakan. Sehingga dengan pandangan bahwa zakat baru bisa dik-
umpulkan dengan menunggu sampai 85 gram emas dalam setahun maka kemung-
kinan sulit untuk tercapai. Oleh karena itu disederhanakan bahwa bagi yang memiliki
penghasilan setahun mencapai 85 gram emas, maka mereka digolongkan sebagali
mustahik dan wajib mengeluarkan zakatnya tanpa harus menunggu penghasilan ter-
sebut terkumpul satu tahun. Jadi konsep inilah yang menjadi dasar mengapa zakat
profesi itu dalam konteks hari ini diwajibkan. Disamping memang ada ayat bahwa
keluarkan zakat dari hasil jerih payah.

Potensi zakat profesi di Parepare ini lebih banyak dari perdagangan
dibandingkan daerah-daerah pertanian seperti daerah lainnya. Belum lagi Parepare ini
adalah daerah perkotaan sehingga memiliki pegawai negeri yang lebih dominan da-
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ripada daerah-daerah lain. Jika gaji para pegawai negeri di Kota Parepare mencapai
85 gram emas per tahun dikeluarkan 2,5% dari 85 gram maka rata-rata pegawai
negeri harus membayar senilai 95.000, per bulan dikali dengan banyaknya ASN
6000, itulah potensi zakat profesi dari pegawai negeri di Kota Parepare. Belum lagi
profesi-profesi lain seperti pedagang tadi. Pada intinya, di Kota Parepare ini zakat
profesi sangat berpotensi. Bahkan menurut data, potensi zakat di Parepare secara
keseluruhan mencapai 107 Miliyar rupiah. Potensi zakat profesi di Kota Parepare kita
katakanlah 50% saja maka ada sekitar 60% potensi zakat profesi, belum lagi zakat
fitrah dan zakat lainnya.

Untuk guru, BAZNAS sendiri sudah melakukan beberapa kali sosialisasi di
Kota Parepare. Karena guru di Parepare itu banyak sekali dan hampir semua guru di
Parepare wajib zakat berdasarkan haul 85 gram tadi.

Pendayaan zakat profesi di Parepare ini kami mencoba membangun skema di
mana sumber zakat dari profesi guna ini kita lebih banyak prioritaskan untuk asnaf
zakat yang berkaitan dengan pendidikan juga seperti kita berikan beasiswa kepada
siswa maupun mahasiswa. Memberikan tunjangan atau bahkan penyelesaian studi
kepada mahasiswa dan mungkin juga ke depan kami akan membuat program bantuan
kepada sekolah dan kampus swasta untuk memenuhi sarana dan prasarana atau setid-
aknya memberikan bantuan tunjangan kepada para guru honorer.

Untuk pengumpulan zakat di Kota Parepare kita akan membentuk Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap sekolah-sekolah Parepare atau di tempat para ASN
di Parepare. Dan selanjutnya tentu saja mengedarkan kaleng-kaleng BAZNAS di se-
tiap unit-unit sekolah atau tempat-tempat ASN.

Hambatan yang dialami oleh BAZNAS yakni karena masa kepemimpinan ini
baru berjalan beberapa bulan jadi selama ini kendala yang ditemukan biasanya ku-
rangnya pemahaman masyarakat terhadap kewajiban zakat, oleh karenanya kami
lakukan sosialisasi guna memberikan pemamahaman kepada mereka. Atas kendala
tersebut juga kami membuat UPZ setiap sekolah atau tempat kerja ASN agar memu-
dahkan mereka dalam mengeluarkan zakat tanpa harus lagi datang ke kantor BA-
ZNAS.

Nama: H. Zainal Arifin
Jabatan: Wakil Ketua 1

Lokasi: Kantor Basnaz Parepare
Waktu:07-Juni-2023

Pesan Suara 4

Berbicara masalah zakat profesi di Kota Parepare sebenarnya tidak hanya ber-
bicara masalah profesi guru, karena berdasarkan Perwali tentang zakat profesi, disitu
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ditetapkan bahwa setiap ASN yang berpenghasilan sekitar 3.600.000, maka ia wajib
mengeluarkan sekitar 2,5% yang jumlahnya itu sekitar 90.000. dan apabila ASN tidak
mencukupi penghasilan sesuai yang diatur oleh Perwali maka wajib mengeluarkan
infak yang besarnya 20.000. Sasaran kami sebagai pengurus adalah mensosialisasikan
kepada seluruh ASN di Kota Parepare sesuai dengan petunjuk Walikota Parepare.
Jadi ada sekitar 40 SKPD atau kantor yang kami kunjungi ini berkaitan dengan sosial-
isasi sekaligus menyampaikan Perwali tersebut karena ini adalah kewajiban kita.

Pendagunaan zakat profesi guru di Parepare adalah kita ada 8 prioritas dari
BAZNAS termasuk misalnya pemberian beasiswa terhadap mahasiswa yang tidak
mampu. Kemudian pemberian duka bagi masyarakat yang tidak mampu dan mereka
sedang berduka, maka BAZNAS memberikan bantuan seperti bantuan pemakaman,
kain kafan, dan sebagainya sebagai bentuk kepedulian. Dan ada juga misalnya pem-
berian bantuan kepada masyarakat untuk perbaikan rumah yang tidak layak huni na-
manya RUTILAHU selanjutnya juga ada namanya Tanggap Darurat Bencana seperti
yang terjadi kemarin, maka itu semua kami berdayakan kesitu. Yang sangat dirasakan
oleh masyarakat saat ini adalah program RTLH (Rumah Tinggal Layak Huni) sudah
ada 6 rumah sejak priode kami sudah dilakukan rehab.

Untuk mengumpulkan zakat, kita bentuk yang namanya UPZ di setiap instansi
dan masjid di Kota Parepare. Semua instansi yang ada di Kota Parepare, mulai da-
ripada lurah, camat, kepala dinas, kantor walikota kami bentuk UPZ masing-masing
instansi tersebut, tujuannya adalah untuk mempermudah para mustahik dalam mem-
bayar zakatnya.

Hambatan BAZNAS papepare adalah pemahaman terkait kewajiban mem-
bayar zakat belum memasyarakat jadi perlu memang kita lakukan banyak sosialisasi
dan memberikan pemahaman karena masyarakat itu sebenarnya bukan berarti tidak
mau membayar zakat, akan tetapi mereka kadang tidak tahu kemana mereka mem-
bayar zakat, makanya kita buat UPZ. Begitupun terkait perhitungan zakatnya, terka-
dang masyarakat belum yakin apakah perhitungannya sudah benar, jadi itu ham-
batannya

Pemberdayaan ekonomi masyarakat Kota Parepare kami juga ada program
Zmart. Jadi pengusaha-pengusaha kecil kita berikan bantuan. Begitupun bagi
masyarakat yang punya usaha warung kopi yang menjual misalnya mie siram, Kita
berikan suntikan. Pertama kita berikan bantuan kepada tempatnya agar lebih layak
dan bersih, setelah itu kita berikan bantuan permodalan. Dengan memberikan bantuan
tersebut akan menunjang ekonominya agar mereka kembali akan menjadi muzakki
mengeluarkan pendapatannya kepada BAZNAS.
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Metode pengumpulan zakat yang kita gunakan saat ini ada namanya potong
langsung. Artinya adalah setelah mereka menerima gaji, maka otomatis gaji tersebut
akan dipotong secara langsung masuk ke rekening BAZNAS. Karena apabila gaji ter-
sebut masuk ke rekening BAZNAS maka BAZNAS harus bertanggungjawab secara
akuntabilitas.
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